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SARI 

 

Di desa Pujotirto Kabupaten Kebumen, terdapat sebuah Badan Usaha Milik Desa 

atau BUMDes yang bertujuan untuk menggali potensi ekonomi di desa dan juga 

mensejaterakan masyarakatnya. Dalam pengelolaan data usahanya, pengurus BUMDes 

masih menggunakan cara manual dengan menggunakan buku dan sedikit bantuan komputer. 

Selain itu pihak pemerintah desa Pujotirto selaku pemilik BUMDes, saat ini juga memiliki 

kendala dalam mendapatkan informasi kegiatan bisnis BUMDes-nya secara cepat dan 

efisien, dikarenakan harus menunggu selesainya kalkulasi dan pemrosesan data yang 

dilakukan oleh pihak pengelola BUMDes. Ini membuat pengelolaan dan pengawasan 

kegiatan dan data-data usaha BUMDes kurang maksimal. 

Peneltian ini diusulkan untuk membangun sebuah program yang dapat 

mempermudah dalam pengelolaan data penjualan, belanja, penyewaan, bagi hasil, dan 

pelaporan kegiatan usaha BUMDes Indrakila Jaya Desa Pujotirto, serta dapat membantu 

pemerintah desa mengakses informasi usaha BUMDes-nya dengan mudah. Metode 

pengembangan sistem yang akan digunakan yaitu metode Prototyping- Oriented-Software. 

Penulis melakukan wawancara pada pengelola BUMDes dan pemerintah desa Pujotirto 

tentang kebutuhan terhadap sistem yang akan dikembangkan, dan untuk meminta pendapat 

tentang sistem yang dibangun. Dari hasil penelitian ini, terdapat beberapa poin penilaian seperti 

estetika tampilan yang menunjukkan kepuasan 83%, informatif 78%, kemudahan penggunaan 

81%, kinerja sistem 91%, fitur pengawasan 100%. Selain itu, menurut pengelola BUMDes 

sistem yang sudah dibangun sesuai dengan kebutuhan kerja BUMDes saat ini dan dapat 

membantu pengelola BUMDes mengelola usahanya. Sedangkan bagi pemerintah desa sistem 

ini dapat membantu dalam memperoleh informasi tentang kegiatan BUMDes lebih cepat dan 

mudah. 

 

Kata kunci: Prototyping, Sistem Informasi Manajemen, Pengelolaan Data, BUMDes 
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1  

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1. 1 Latar Belakang 

Pujotirto merupakan sebuah desa yang berada di wilayah Kabupaten Kebumen, 

Jawa Tengah, Desa Pujotirto berbatasan langsung dengan kabupaten Wonosobo yang 

berada di sebelah Utara-nya. Desa Pujotrito memiliki struktur pemerintahan yang 

dipimpin langsung oleh seorang kepala desa. Sesuai dengan deskripsinya di UU No.05 

Tahun 1979, desa merupakan unit pemerintahan terkecil di masyarakat. Desa dipimpin 

oleh kepala desa yang diangkat oleh Bupati/Walikotamadya, Kepala Daerah tingkat II atas 

nama Gubernur kepala Daerah Tingkat I dari calon yang terpilih. Guna memperloleh dana 

untuk menjalankan pemerintahan, desa dapat memperoleh dana langsung dari pemerintah 

pusat maupun daerah. Selain itu desa juga bisa menjalankan usaha mandiri melalui Badan 

Usaha Milik Desa atau BUMDes. 

Pemasukan dana BUMDes dapat diperoleh melalui penyertaan dana langsung 

melalui pihak pemerintah desamaupun pihak terkait, penjualan barang- barang hasil desa 

atau jasa yang dibutuhkan masyarakat, penyewaan aset, menjalankan kerja sama bagi hasil 

dengan pihak lain melalui aset yang dimiliki BUMDes atau aset bukan milik BUMDes 

dengan pihak lain, atau pemberian dana secara langsung kepada BUMDes. Hasil 

pendapatan dan pengeluaran BUMDes tersebut, kemudian dicatat dan dilaporkan kepada 

pemerintah desadan juga hasil usaha BUMDes nantinya akan dibagi sesuai dengan 

kesepakatan di dalam BUMDes. Pengelola BUMDes mencatat seluruh pemasukan dari 

hasil perdagangan atau distribusi, mencatat aset yang dimiliki, penerimaan dari kerja sama 

bagi hasil dengan mitra BUMDes, mencatat distribusi logistik barang, dan mencatat 

pengeluaran dana pada BUMDes. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan pengurus BUMDes dan aparatur 

desa Pujotirto, aktivitas manajemen BUMDes sudah dilakukan dengan menggunakan 

program Excel dan manual dengan menggunakan buku besar yang mana memiliki 

beberapa kendala sebagai berikut: (a)Double pencatatan yang berpotensi memunculkan 

kesalahan; (b)Pencarian dokumen yang tidak efisien sehingga dapat memperlambat kinerja 

BUMDes (c)Mekanisme pencatatan yang rumit dan tidak mudah yang akan 
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membingungkan pengelola lain di BUMDes; (d)Belum adanya sinkronisasi langsung 

pencatatan antara aset dan laporan, pembelian barang dan arus kas, dan sebagainya, 

sehingga menimbulkan kesalahan pada dokumentasi aktivitas usaha BUMDes; (e) 

Pemantauan dari pihak desa pada BUMDes mengenai aktivitas usahanya tidak bisa secara 

cepat yang mana berdampak pada pengambilan keputusan terhadap program-program 

desa. 

Maka dari itu dibutuhkan suatu teknologi yang mengubah penyimpanan dan 

pengolahan data usaha BUMDes dari penggunaan buku-buku dan dokumen excel yang 

masih offline dan manual menjadi online melalui satu portal khusus dan otomatis sehingga 

dapat memudahkan pihak pengelola BUMDes dan pemerintah desa dalam menjalankan 

kegiatannya. Cara yang digunakan yaitu dengan menerapkan suatu teknologi yang bisa 

melakukan fungsi pencatatan, kalkulasi, dan pengawasan dengan baik sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi dan kemudahan dalam pengelolaan manajemen di BUMDes 

nantinya. Teknologi sendiri adalah sistem yang diciptakan manusia yang merupakan 

perpanjangan tangan manusia agar dapat menyelesaikan tugas manusia lebih cepat dan 

mudah dari sebelumnya (Miarso, 2007). Teknologi yang akan dibangun yaitu teknologi 

sistem informasi manajemen yang bisa mengolah urusan manajemen finansial, logistik,dan 

pengawasan melalui satu portal. Keunggulan dari sistem ini adalah pihak BUMDes bisa 

mengetahui jumlah setiap transaksi pada minggu, bulan, maupun pada tahun tersebut. Serta 

pihak BUMDes bisa melakukan pendataan terhadap distribusi barang maupun administrasi 

yang mereka miliki pada sistem tersebut, juga dari data yang ada dapat langsung dibuat 

laporannya dalam bentuk dokumen PDF. Selain itu melalui teknologi ini, pengelola 

BUMDes dapat mengatur aset BUMDes yang bisa disewakan maupun melakukan kerja 

sama bagi hasil penggunaan aset dengan mitra usaha sehingga memudahkan dalam hal 

pencatatan finansial nantinya. Serta pihak pemerintah desa bisa mengetahui informasi 

kegiatan usaha dari BUMDes-nya sehingga bisa membantu dalam pengambilan keputusan 

nantinya. Hingga akhirnya diharapkan dengan adanya teknologi ini akan meningkatkan 

kemudahan dalam manajemen oleh pengelola BUMDes dan akses informasi oleh pihak 

pemerintah desa kepada BUMDes. 

 

1. 2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang dipaparkan, maka rumusan yang akan diangkat adalah: 
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a. Bagaimana membangun SIM BUMDes Indrakila Jaya Pujotirto? 

b. Apakah SIM BUMDes dapat membantu pengelola BUMDes mengelola data usaha 

secara mudah? 

c. Apakah SIM BUMDes dapat membantu pihak pengelola BUMDes dan pemerintah 

desa dalam pengawasan kegiatan usaha BUMDes Indrakila Jaya Pujotirto? 

d. Apakah SIM BUMDes dapat menampilkan data secara informatif dan mudah 

dipahami? 

1. 3 Batasan Masalah 

Terdapat beberapa batasan masalah yang diambil untuk membatasi tujuan utama dalam 

tugas akhir ini. Batasan masalah tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Masalah manajemen yang akan diselesaikan adalah meliputi manajemen finansial seperti 

pencatatan kas masuk dan keluar, pencatatan pendapatan dan penjualan/distribusi, 

pencatatan pemasukan kerja sama bagi hasil dengan mitra usaha BUMDes, dan laporan 

keuangan meliputi minggu-an, bulan-an, dan tahun-an; Manajemen logistik meliputi 

pencatatan barang/logsitik keluar dan masuk; Manajemen administrasi meliputi 

pencatatan penyewaan aset, pencatatan kerja sama bagi hasil, pencatatan mitra usaha 

BUMDes, serta pembuatan laporan dalam bentuk PDF. 

b. Masalah pengawasan yang akan diselesaikan adalah pemantauan terhadap seluruh 

aktivitas BUMDes oleh aparatur pemerintahan desa maupun sesama pengelola BUMDes. 

c. Visualisasi data berupa grafik chart. 

1. 4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat sistem informasi manajemen 

BUMDes yang akan membantu meningkatkan kemudahan dalam manajemen BUMDes dan 

membantu pemerintah desa Pujotirto dalam kemudahan memperoleh informasi tentang 

BUMDes-nya melalui piranti lunak. 

 

1. 5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan didapat dari penelitian ini nantinya adalah sebagai berikut : 

a. Bagi penulis 

Penulis dapat merancang dan membangun sebuah sistem informasi dan memahami 

proses manajemen logistik, finansial, dan pengawasan. 

b. Bagi Badan Usaha Milik Desa Pujotirto 
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Hasil dari penelitian ini dapat digunakan oleh pihak BUMDes dalam mengatur logistik 

dan keuangan, dan administrasi sehingga dapat meningkatkan kemudahan dan 

mengurangi human error pada proses manajemen logistik dan keuangan. 

c. Bagi pembaca 

Hasil dari penelitian dapat dijadikan referensi bagi para pembaca umum maupun bagi 

yang akan akan mengembangkan sistem informasi serupa. 

1. 6 Metode Penelitian 

Berikut tahap-tahap yang dilalui dalam penelitian 

a. Metode pengumpulan data 

Dalam mengumpulkan data, digunakan pendekatan kualitatif yaitu wawancara, 

wawancara yang dilakukan yaitu kepada pengurus atau manajemen badan usaha milik 

desa dan kepada pegawai pemerintahan desa. Pendekatan ini diterapkan kerena bisa 

mengeksplorasi dan memahami makna dari individu atau sekelompok orang atau 

masyarakat yang ada di dalam masalah sosial tertentu (Creswell, 2010), sehingga titik 

permasalahannya bisa langsung diketahui. 

 

b. Langkah penyelesaian 

Dalam penyelesaian penelitian ini, digunakan metode Prototyping, berikut tahap yang 

dilaksanakan 

1. Analisis 

Yaitu tahap pengumpulan informasi yang menyangkut kebutuhan BUMDes akan 

proses bisnis dan sistemnya nantinya 

2. Perancangan 

Yaitu tahap perancangan bagaimana proses bisnis yang akan dijalankan pada sistem 

manajemennya nantinya 

3. Desain 

Yaitu tahap perancangan meliputi desain tampilan dan sistem basis datanya 

4. Pembuatan sistem atau coding 

Yaitu suatu tahap di mana dimulainya pembangunan sistem manajemen 

berdasarkan hasil analisis, perancangan, dan desain yang sudah dilaksanakan 

sebelumnya. Pengembangan sistem informasi ini menggunakan metode Prototyping, 

di mana setiap tahap pengembangan yang dilewati seperti pembuatan mock up, desain 
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sistem, sistem input, sistem output, dan penyelesaian sistem akan dikonsultasikan 

dengan calon pengguna 

5. Testing dan implementasi 

Yaitu tahap pengujian terhadap sistem yang sudah dibuat tadinya, apakah sesuai 

yang diharapkan atau tidak. Metode pengujian akhir yang akan digunakan yaitu User 

Acceptance Test dan Black box testing 

 

1. 7 Sistematika Penulisan 

Susunan laporan tugas akhir ini akan terdiri dari 5 bab yang setiap komponen babnya 

sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan 

 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Terdiri dari tinjauan pustaka, dan teori dasar. Berisikan teori yang diambil dari berbagai 

sumber, seperti jurnal atau referensi lain berupa definisi dan pengertian. Pada bab ini juga 

menjelaskan manajemen yang ada pada BUMDes Desa Pujotirto, konsep dasar manajemen 

dan berbagai hal yang menyangkut sistem yang dibahas. 

 

BAB III METODOLOGI 

Terdiri dari berbagai hal yang menjelaskan mengenai pengembangan sistem dan analisis 

mengenai sistem yang akan dibuat, proses bisnis, dan perancangan sistem. 

 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Berisi tentang implementasi dan pengujian dari sistem yang telah dibuat oleh peneliti 

mengenai sistem informasi manajemen BUMDes Desa Pujotirto 

 

BAB V KESIMPULAN 

Berisi tentang kesimpulan sistem yang telah dibuat dan saran untuk pengembangan sistem 

ke depannya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang implementasi dan perancangan sistem informasi manajemen sudah 

pernah dilakukan sebelumnya, studi kasus penelitian pada penelitian yang sudah dilakukan 

berbeda-beda seperti sistem informasi manajemen pada bidang usaha keramik, implementasi 

sistem informasi manajemen dan pengawasan pada bidang pelayanan pajak, dan penggunaan 

sistem informasi manajemen pada perpustakaan daerah Halmahera.  

Penelitian yang sudah dilakukan tersebut terbagi menjadi 2 topik utama, yaitu 

perancangan/pengembangan dan implementasi.  

Penelitian yang ber-topik pada implementasi sistem informasi manajemen adalah sebagai 

berikut: 

a. Penelitian ini dilakukan oleh Popi Kotadjin, Jhoni J Senduk, dan Sonny Marsabessy  

(2016, Perpustakaan Daerah Halmahera, n.d.) tentang Pemanfaatan Sistem Informasi 

Manajemen pada Perpustakaan Kabupaten Halmahera Utara, para peneliti tersebut menilai 

seberapa penting dan krusial penerapan sistem informasi manajemen perpustakaan pada 

fasilitas umum untuk masyarakat bagi para pengelola dan pengunjung perpustakaan 

tersebut. Sistem Informasi Manajemen yang digunakan dapat digunakan untuk 

menyimpan data perpustakaan, pengunjung, dan jadwal peminjaman buku milik 

perpustakaan. Hasil dari penelitian ini yaitu terlihat bahwa pemanfaatan sistem informasi 

manajemen untuk fasilitas ini sangat diperlukan dikarenakan dapat mengurangi kesalahan 

penyimpanan data dan membantu pengelola perpustakaan dalam penjadwalan 

peminjaman buku. 

b. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Bryan J Kaleb, Victor P K Lengkong, Rita N 

Taroreh (Kaleb, 2019) tentang penerapan sistem informasi manajemen dan pengawasan 

pada kantor pelayanan pajak pratama Manado. Pada penelitian tersebut para peneliti 

menilai bagaimana manfaat sistem informasi manajemen pada seksi pelayanan pajak, 

kendala yang dihadapi, pengawasannya, dan perbedaan sebelum dan sesudah penerapan 

sistem informasi manajemen. Dari penelitian diperoleh hasil bahwa sistem informasi 

manajemen berguna memberikan informasi kepada pegawai, pekerjaan menjadi efektif 

setelah penggunaan sistem informasi manajemen, kendala yang dihadapi di mana pegawai 
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harus selalu online sehingga akan terganggu ketika internet mengalami gangguan, dan 

pengawasan yang dilakukan berjalan dengan baik seperti pegawai harus memasukkan 

nomor unik ketika akan menggunakan sistem tersebut 

Untuk penelitian tentang perancangan atau pengembangan sistem informasi manajemen 

terdapat 2 penelitian, yaitu  

a. Penelitian ini dilakukan oleh Tarmin Abdulghani dan Tedi Solehudin (Abdulghani & 

Solehudin, 2018) tentang perancangan dan pengembangan sistem informasi pengelolaan 

administrasi pada Badan Usaha Milik Desa berbasis Client-Server studi kasus di desa 

Sindang Kecamatan Karangtengah. Pada penelitian tersebut para peneliti menggunakan 

metode pengembangan Waterfall Model. Dalam pengembangannya digunakan Bahasa 

pemrograman Delphi dan database MySql. Program yang dihasilkan dapat mengolah data 

administrasi Badan Usaha Milik Desa menjadi lebih tertata dan sesuai peraturan Desa 

Sindangasih. 

b. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Jundi Khoirullah, Rodianto, dan Yana Karisma 

(Karisma, Informatika, Sumbawa, Informatika, & Sumbawa, 2020). Dalam penelitian ini 

para peneliti melakukan penelitan tentang pengembangan sistem informasi manajemen 

untuk pengelolaan pemberian kredit ke masyarakat oleh BUMDes di Desa Semamung 

berbasis Web. Penelitian ini bertujuan untuk mengolah data pemberian kredit kepada 

warga desa. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah program komputer berbasis web yang 

dapat membantu pihkan pengelola BUMDes dalam mencatat dan mencari data tentang 

pinjaman atau kredit yang diberikan kepada warga desa.  

Output yang dihasilkan dari penelitian tersebut berbeda-beda, output bisa berwujud 

kesimpulan dari manfaat sistem informasi manajemen maupun hasil rancangan sistem atau 

program sistem informasi manajemen. Berikut tabel perbandingan penelitian yang sudah 

dilakukan maupun yang akan dilaksanakan oleh penulis: 
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Tabel 2.1 Perbandingan penelitian yang sudah dilakukan maupun yang akan dilaksanakan 

Penulis Objek Tata Kelola Layanan Metode &Platform Output 

Popi Kotadjin, 

Jhoni J 

Senduk, & 

Sonny 

Marsabessy 

(2016) 

Perpustakaan 

Kabupaten 

Halmahera 

1. Pengelolaan 

data peminjaman 

buku 

2. kas organisasi  
 

Layanan untuk 

monitoring data 

lingkungan, layanan 

untuk memetakan 

spesies yang 

dilindungi serta 

layanan 

pendistribusian 

informasi berupa 

laporan 
 

VB, .NET framework, 

ArcGIS API, SQL, 

ArcGIS REST 

Hasil akhir adalah, tata kelola 

sistem informasi untuk 

memudahkan dalam melakukan 

pengumpulan data terkait 

lingkungan, monitoring data serta 

pengambilan keputusan 

berdasarkan environmental 

performance indicator (EPI) 

Tarmin 

Abdulghani 

dan Tedi 

Solehudin 

(2015) 

Badan Usaha 

Milik Desa di 

Desa 

Sindangasih 

Pengelolaan 

administrasi 

Badan Usaha 

Milik Desa 

Pengelolaan 

admnistrasi yang 

sesuai dengan 

peraturan Desa 

Sendangasih 

Delphi dan database 

MySql 

Sistem informasi berbasis Client-

Server yang berguna untuk 

melakuka pengelolaan data 

administrasi 

Bryan J Kaleb 

& Victor P K 

Pelayanan 

pajak 

Tata kelola data 

risiko, data 

Layanan pengambilan 

keputusan, layanan 

Prototyping, 

Boundless 

Hasil akhir adalah sistem informasi 

yang dibuat untuk partisipasi 
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Lengkong, 

Rita N Taroreh 

(2020) 

bencana, data 

wilayah, data 

matriks 

pemetaan mitigasi 

bencana alam, layanan 

evaluasi risiko 
 

Framework, ExtJS, 

Sql, GeoServer 

pengambilan keputusan terkait 

bencana alam, di mana hasil 

pengujian untuk metode prototype 

didapatkan nilai sebesar 3.8 dari 

skala 5 yang bisa dikategorikan 

sebagai cukup baik berdasarkan 

tingkat usefulness dan supporting 

ability dari 15 ahli 
 

Jundi 

Khoirullah, 

Rodianto, dan 

Yana Karisma 

(2020). 

Badan Usaha 

Milik Dsa 

Pengelolaan data 

kredit 

Pengelolaan 

pemberian kedit oleh 

Badan Usaha Milik 

Desa kepada 

masyarakat Desa 

PHP, MySql, metode 

Waterfall 

Sebuah sistem informasi berbasis 

web yang dapat membantu 

pengelola BUMDes dalam 

menyimpan dan mencari data 

tentang pemberian kredit kepada 

warga desa 
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Agung Dwi 

Prabowo 

(Pengusul) 

Badan Usaha Tata kelola data 

mencakup data 

penjualan, 

pembelian, bagi 

hasil, bagi hasil 

usaha, penyewaan, 

keuangan 

Layanan untuk 

menyebarluaskan 

informasi, serta 

pencarian informasi  

Prototyping, MVC, 

Codeigniter (PHP) 

Dirancangnya sistem layanan dan 

tata kelola yang memiliki beberapa 

fitur yang terpisah untuk mengatasi 

permasalahan pengelolaan data 

dengan melakukan efisiensi data 

pada setiap fitur tersebut. 
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2.2 Profil BUMDes Indrakila Jaya 

Badan Usaha Milik Desa Indrakila Jaya atau BUMDes Indrakila Jaya adalah suatu badan 

usaha yang bergerak di bidang perdagangan dan/atau distribusi dan penyewaan barang yang 

didirikan pada awal tahun 2018 di desa Pujotirto, Kabupaten Kebumen oleh pemerintah desa 

Pujotirto. BUMDes ini dikelola oleh beberapa orang, pembagian meliputi operasional dan 

administrasi BUMDes. 

BUMDes Indrakila Jaya dibentuk bertujuan untuk membantu meningkatkan ekonomi 

masyarakat desa Pujotirto, Kegiatan BUMDes yang meliputi penjualan, penyewaan, dan bagi 

hasil diharapkan dapat meningkatkan produktifitas masyarakat, membantu kebutuhan 

masyarakat, dan memberi kemudahan masyarakat dalam memasarkan hasil perkebunannya. 

Selain itu juga, hasil usaha BUMDes nantinya akan dibagi setiap tahun di mana dana 

pembagian ini salah satunya akan menjadi dana pemasukan kas Desa Pujotirto. Dana ini 

nantinya dapat digunakan untuk meningkatkan pelayanan atau infrastruktur bagi masyarakat 

desa Pujotirto. Dengan adanya BUMDes ini juga, masyarakat dapat belajar dan berlatih 

mengenai wirausaha yang nantinya dapat meningkatkan perekonomian masyarakat desa 

Pujotirto dan menambah lapangan pekerjaan sehingga dapat mengurangi tingkat pengangguran 

di desa Pujotirto. 

Hingga saat ini BUMDes Indrakila Jaya berusaha memperluas dan meningkatkan lini 

usahanya guna meningkatkan produktifitas dan perekonomian masyarakat desa Pujotirto. 

Sehingga nantinya desa Pujotirto menjadi desa yang lebih mandiri dan maju. 

 

2.3 Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu sistem menerima masukan data dan instruksi, memproses 

data sesuai dengan instruksi yang diberikan dan memberikan hasil berdasarkan instruksi yang 

diberikan. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa sistem informasi memiliki pola tertentu 

dimulai dari pemberian masukan atau input hingga hasil data yang bisa bermanfaat (Davis, 

1991) . Sistem informasi memiliki beberapa komponen dasar, tetapi seluruh komponen dasar 

berikut tidak mutlak harus dimiliki oleh setiap sistem informasi (mulyanto, 2009), komponen 

dasar tersebut adalah  

 

2.3.1 Sumber Daya Manusia 

Sumber Daya Manusia atau SDM adalah bagian paling utama dari suatu sistem 

informasi, karena dari SDM inilah sistem informasi dapat dijalankan dan dapat bermanfaat. 
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SDM sendiri dibagi menjadi 2 bagian, yakni pengguna akhir yang menggunakan sistem 

informasi itu sendiri dan pakar sistem informasi yaitu orang yang mengembangkan sistem 

informasi itu sendiri 

 

2.3.2 Sumber Daya Hardware 

Hardware adalah semua peralatan yang dibutuhkan dalam mengolah informasi. 

Hardware pada lingkup ini tidak sebatas komputer tetapi juga meliputi seluruh media data 

yang diperlukan seperti kertas, dan media penyimpanan optikal maupun disk magnetik. 

 

2.3.3 Sumber Daya Software 

Software yaitu intruksi yang diperlukan dalam mengolah informasi atau data. 

Software yang dimaksud yaitu sekumpulan program yang akan mengolah data atau pun 

informasi yang diberikan, kemudian hasil pengolahan ditampilkan kepada pengguna sesuai 

yang dibutuhkan atau pun diteruskan ke perangkat keras atau program lain untuk diolah 

lebih lanjut. 

 

2.3.4 Sumber Daya Data 

Data adalah suatu hasil input yang diberikan oleh pengguna kepada program 

komputer, yang mana selanjutnya data akan diproses oleh software atau hardware. Data 

nantinya akan menjadi sekumpulan informasi yang mempunyai arti tertentu bagi pengguna. 

 

2.3.5 Sumber Daya Jaringan 

Sumber daya jaringan yaitu suatu media yang menghubungkan komputer untuk saling 

bertukar informasi, memproses informasi tersebut, serta dapat dikendalikan melalui 

program tertentu. Sumber daya tersebut bisa dapat berupa macam-macam seperti satelit, 

kabel, dan lain-lain dengan dukungan perangkat jaringan lainnya. 

 

2.4 Manajemen 

Manajemen adalah suatu proses upaya perencanaan, kepemimpinan, pengorganisasian, 

dan pengendalian dari anggota organisasi serta menggunakan sumber daya yang ada pada 

organisasi dalam mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya (Jame A.F. 

Stoner, 2006). 
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2.5 Sistem Informasi Manajemen 

Sistem informasi manajemen adalah suatu sistem berbasis teknologi komputer yang 

memberikan informasi bagi beberapa pengguna yang memiliki kebutuhan yang serupa. 

Informasi yang diberikan menjelaskan mengenai apa yang terjadi di masa lalu, saat ini, ataupun 

di kemudian hari pada perusahaan atau pada entitas yang menggunakannya (Raymond McLeod 

Jr, 1995). 

2.6 Visualisasi Data 

Visualisasi grafik merupakan suatu cara penyampaian data berupa bentuk dalam grafik 

yang dapat dikelompokkan menurut subjek-subjek tertentu. Penyajian data dengan grafik 

merupakan suatu jenis bentuk visualisasi data yang bertujuan untuk meningkatkan kemudahan 

pengguna dalam pembacaan dan pemahaman data yang ada. Menurut C. N. Knafli (2015) 

bentuk visualisasi data sendiri terdapat beberapa jenis seperti teks atau simple text, tabel, dan 

diagram.  

 

2.7 Metode Prototyping 

Dalam pengembangan perangkat lunak jamak dikenal yang namanya metode 

pengembangan, metode berguna agar pengembangan perangkat lunak memiliki urutan dan 

tahap yang jelas dan terencana sehingga memudahkan komunikasi antara pengembang dan 

client. Salah satu contoh metode yang banyak digunakan adalah Prototyping. Dalam 

Prototyping agar sistem yang dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan calon pengguna, 

maka dalam tahap pengembangan pengembang akan meminta feedback dari calon pengguna 

terhadap tahap-tahap yang telah dilalui. Sehingga dapat meminimalisir kesalahan-kesalahan 

yang dapat timbul dikemudian hari dari program yang telah dikembangkan dan program sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. (Sommerville, 2011). 

Menurut Khosrow-Pour (2005), alur proses dari metode Prototyping adalah seperti Gambar 

2. 1 Alur metode Prototyping berikut:  
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Gambar 2. 1 Alur metode Prototyping 

(Sumber:  Khosrow-Pour, 2005) 

Dari gambar 2.1 di atas, metode rototyping berawal dari tahap pihak pengembang yang 

mendengarkan kebutuhan pengguna mengenai sistem yang akan dibuat, fitur yang akan 

disediakan, dan proses yang akan dijalankan nantinya. Setelah proses mendengarkan 

pendapat pengguna atau calon pengguna selanjutnya pengembang akan membuat 

purwarupa dari sistem yang berisi gambaran dari sistem yang akan dibuat nantinya lalu 

dipresentasikan kepada pengguna untuk selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap 

purwarupa yang sudah dibuat. Setelah itu pengembang mulai membuat sistem yang sudah 

disepakati lewat model purwarupa sebelumnya, setelah sistem selesai selanjutnya 

dipresentasikan kepada pengguna dan dievaluasi dan pengujian sistem apabila sistem 

disetujui. Apabila terjadi revisi maka akan terjadi proses berulang hingga pengguna 

menyetujui dengan hasil program yang telah dibuat. 

Dalam Prototyping sendiri terdapat proses kerja yang agar penerapan metode 

Prototyping dalam berjalan dengan baik, terdapat 8 tahap pengerjaan seperti sebagai 

berikut: 
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Gambar 2. 2 Alur kerja dari Prototyping-Oriented Software 

 

Pada gambar tersebut, terdapat bagaimana urutan dari metode Prototyping dijalankan, 

tahap dimulai dari proses Requirement Analysis, Requirement Definition, User Interface 

Prototyping yang mana pada tahap ini pengembanga akan meminta atau menggali 

kebutuhan sistem, tampilan, dan keterangan lainnya dari pihak pengguna yang mana 

apabila sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna maka akan dilanjutkan pada tahap 

selanjutnya. Pada tahap selanjutnya yaitu Architecture and Component Design dan 

Architecture and Component Prototyping pengembang akan membangun rancangan 

arsitektur program yang nantinya akan diimplementasikan pada saat pengembangan 

program. Setelah itu ada tahap Implementation yaitu di mana pengembang akan 

membangun program berdasarkan kebutuhan pengguna yang sudah diperoleh dan 

arsitektur program yang sudah dibuat sebelumnya, Setelah proses pengembangan selesai 

maka akan dilakukan pengujian sistem untuk melihat apakah program yang dibuat sudah 

sesuai kebutuhan pengguna. Setelah pengujian makan program siap diserahkan ke 

pengguna untuk selanjutnya digunakan. 
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2.8 Metode Pengujian 

Untuk memastikan hasil program yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna, maka dibutuhkan tahap pengujian yang akan menilai apakah program siap untuk 

digunakan atau belum. Pengujian dilakukan dengan cara meminta pihak pengguna 

memberi skor untuk setiap pertanyaan yang mana selanjutnya skor akan dikalkulasikan. 

Skala yang digunakan adalah dengan menggunakan skala likert, di mana skala likert ini 

digunakan untuk menilai pendapat atau perspektif dari pengguna terhadap fenomena yang 

diminati oleh mereka (Ankur, 2015). Rumus yang digunakan untuk menghitung skala likert 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2. 2 Rumus perhitungan nilai pengujian 

Nilai Pengujian = Total Nilai / Nilai maksimal × 100%  
 

 

Dari rumus diatas, total nilai berasal dari hasil nilai yang dipilih oleh penguji/pengguna 

kemudian dikali dari bobot setiap kategori. Nilai maksimal adalah hasil jumlah dari jumlah 

pertanyaan dikali dengan banyaknya penguji kemudian dikali dengan bobot maksimal, 

seperti rumus berikut ini: 

 

Tabel 2.3 Rumus perhitungan skor maksimal 

 

Untuk bobot penilaian setiap kategori adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.4 bobot penilaian UAT 

Nilai Keterangan Bobot 

SS Sangat Tidak Setuju 4 

S Setuju 3 

N Netral 2 

TS Tidak Setuju 1 

Skor maksimal= jumlah pertanyaan × jumlah responden × bobot 

maks 
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STS Sangat Tidak Setuju 0 

 

 

Untuk indeks keberhasilan nilai pengujian adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.5 bobot skor UAT 

Skor Pengujian Keterangan 

0 % - 19,99 % Sangat Kurang 

20 % - 39,99 % Kurang 

40 % - 59,99 % Cukup 

60 % - 79,99 % Baik 

80 % - 100 % Sangat Baik 
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BAB III 

ANALISIS KEBUTUHAN DAN  

PERANCANGAN SISTEM 

 

 

3.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di sebuah Badan Usaha Milik Desa Pujotirto, Kabupaten 

Kebumen, Jawa Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah sistem 

manajemen untuk mengelola keperluan logistik dagang, penjualan atau distribusi, aset, kerja 

sama bagi hasil, penyewaan, dan keuangan BUMDes.  

Terdapat dua entitas utama dalam penelitian ini, yaitu pemerintah desa Pujotirto dan 

Badan Usaha Milik Desa Pujotirto, kedua entitas ini merupakan calon pengguna dari sistem 

yang akan dibuat. Penelitian ini dimulai sejak Desember 2019 hingga Juli 2020, sedangkan 

wawancara sendiri dimulai secara tidak langsung mulai Januari 2019. 

Metode penelitian adalah suatu cara dan tahapan dalam melakukan proses penelitian. 

Metode penelitian yang dilaksanakan dalam penelitian ini ada 3 jenis yaitu studi literatur, 

pengumpulan data, dan pengembangan perangkat lunak. Penjelasan 3 metode penelitian 

tersebut adalah sebagai berikut: 

 

3. 1. 1  Studi Literatur 

Studi literatur yaitu suatu cara mendapatkan dasar teori dari dari permasalahan yang 

sama yang telah diketahui. Teori yang dicari adalah pengertian manajemen, sistem 

informasi, Badan Usaha Milik Desa, dan Pemerintahan Desa. 

 

3. 1. 2  Tahapan Pengumpulan Data 

Tahapan pengumpulan data merupakan suatu proses dalam memperoleh informasi 

untuk melakukan penelitian, tahapan pengumpulan data dimulai dari wawancara untuk 

analisis kebutuhan hingga pengujian pada program oleh calon pengguna. Dalam penelitian 

ini, data yang diperoleh berasal dari pengurus BUMDes Pujotirto serta masukan dari pihak 

pemerintah desa Pujotirto Kab. Kebumen. Wawancara dan pengujian dilakukan terhadap 

Sutiyono dan Mustakin selaku perwakilan pengurus BUMDes dan Rahmat Akbar dan 

Tofikun sebagai perwakilan pemerintah desa Pujotirto. Berikut Tabel 3. 1 Waktu 

pengumpulan data: 
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Tabel 3. 1 Waktu pengumpulan data 

No Waktu Tujuan Narasumber 

1 Januari 2019 Wawancara dengan pihak 

pemerintah desa 

Rahmat akbar (Bendahara 

desa Pujotirto) 

2 November 2019 Wawancara dengan pengelola 

BUMDes Indrakila Jaya Desa 

Pujotirto 

Sutiyono (Pengelola 

BUMDes) 

3 Desember 2019 Analisis kebutuhan sistem Sutiyono (Pengelola 

BUMDes) 

4 Januari 2020 Presentasi purwarupa tampilan 

dan contoh program 

Sutiyono (pengelola 

BUMDes) 

5 Februari 2020 Pencocokan program hasil Sutiyono (Pengelola 

BUMDes) 

6 April 2020 Presentasi hasil program Sutiyono (Pengelola 

BUMDes) & Perwakilan 

pemerintah Desa 

7 Juli 2020 Pengujian sistem Sutiyono (Ketua pengelola 

BUMDes), Mustakin 

(Bendahara BUMDes), & 

Tofikun (Sekretaris Desa) 

 

3. 1. 3  Pengembangan Perangkat Lunak 

Pengembangan perangkat lunak merupakan tahap di mana sebuah perangkat lunak 

atau aplikasi mulai dikembangkan hingga selesai. Dalam penelitian ini metode 

pengembangan perangkat lunak yang digunakan yaitu Prototyping. Tahap yang dilalui 

meliputi analisis, desain Prototyping, pengkodean sistem, dan implementasi & 

pengujian. Metode Prototyping yang digunakan adalah berdasarkan metode 

Prototyping dari Pomberger. 

 

3. 1. 4  Tahapan Impelementasi Prototyping 

Metode Prototyping yang digunakan melalui 8 tahap seperti pada Gambar 2.2 di 

mana akan dikelompokkan menjadi 4 tahap seperti pada Gambar 2. 2 Alur kerja dari 
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Prototyping-Oriented Software. Tahap yang digabung pada metode Prototyping ini 

yaitu tahap Requirement Analysis dan Requirement Definition menjadi Requirement 

Analysis and Definition; User interface Protototyping; Architecture Component 

Design dan Architecture Component Prototyping menjadi Component Design and 

Prototyping; Impelementation, System Testing, dan Operation and Maintenance 

menjadi Implementation and System Testing.  

Pada tahap pengembangan ini dilakukan mulai dari bulan Januari hingga Juni 2020. 

Berikut Tabel 3. 2 Tahap implementasi Prototyping: 

Tabel 3. 2 Tahap implementasi Prototyping 

No Tahap Prototyping Proses Waktu Pengerjaan 

1 Requirement Analysis 

and Definition 

Wawancara, 

analisis, dan studi 

literatur 

Januari dan 

Desember 2019 

2 User Interface 

Prototyping 

Desain tampilan 

aplikasi dan fitur 

Desember 2019 

dan Januari 2020 

3 Component Design 

and Prototyping 

Pengkodean sistem Januari s/d Juni 

2020 

4 Implementation and 

system testing 

Implementasi dan 

pengujian sistem 

Juni s/d Juli 2020 

 

3. 1. 5  Analisis Kebutuhan dan Definisi 

Tahap ini dijalankan pada bulan Januari 2019 dan Desember 2019, dalam tahap ini 

dilakukan beberapa hal seperti wawancara kepada pengurus BUMDes dan pemerintah desa 

Pujotirto; Pengambilan sampel data yang akan digunakan dalam pengembangan sistem 

nanti-nya; dan Studi literatur untuk mendukung penelitian. Tahap wawancara yang 

dilakukan untuk memperoleh data mengenai kendala BUMDes dalam mengelola 

administrasi usahanya dan kesulitan pihak pemerintah desa Pujotirto dalam memperoleh 

informasi kegiatan usaha BUMDes-nya, selain itu juga dilakukan analisis mengenai 

kebutuhan di dalam sistem yang akan dibangun nantinya. Terdapat 11 kebutuhan masukan 

dan 12 kebutuhan keluaran.  
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3. 1. 6  Purwarupa Antarmuka 

Pada tahap ini dilakukan analisis mengenai kebutuhan tampilan aplikasi nantinya, 

setelah kebutuhan tentang kebutuhan tampilan sistem diketahui maka selanjutnya 

dilakukan pengembangan prototype atau purwarupa tampilan dari aplikasi yang akan 

dikembangkan serta akan dipresentasikan ke pengguna. Tahap ini dijalankan pada bulan 

Desember 2019 dan Januari 2020, analisis atau wawancara mengenai kebutuhan tampilan 

aplikasi hanya dilakukan pada pihak pengelola BUMDes Pujotirto. Kebutuhan 

antarmukanya terdapat 21 halaman untuk admin pengelola BUMDes, 11 halaman untuk 

admin dari pemerintah desa Pujotirto, dan 3 untuk admin default. 

 

3. 1. 7  Desain Komponen dan Purwarupa 

Pada tahap ini dilakukan proses pengembangan sistem setelah proses analisis dan 

desain prototype. Pengembangan sistem meliputi desain dan pembuatan database, 

pengembangan logika sistem program, dan pembuatan antarmuka program. 

Pada pengembangan sistem ini menggunakan framework Codeigniter dari bahasa 

pemrograman PHP, dan database Mysql. Pengembangan sistem menggunakan metode 

MVC yang merupakan konsep dari framework Codeigniter.  

Tahap ini dilakukan bulan Januari hingga Juni 2020, selama pengembangan sistem 

pengembangan juga melakukan konsultasi dengan pengguna, di mana pengguna meminta 

penambahan sebuah fitur yang dapat menghitung perkiraan keuntungan dari kegiatan jual 

beli dan distribusi.  

 

3. 1. 8  Implementasi and Pengujian 

Pada tahap ini akan dilakukan implementasi dan pengujian terhadap sistem yang 

sudah selesai dikembangkan. Tahap ini dilakukan pada bulan Juni dan Juli 2020, pengujian 

akan dilakukan oleh calon pengguna dan pengembang, metode pengujian yang dilakukan 

yaitu dengan menggunakan metode UAT atau User Acceptance Test yang dilakukan oleh 

calon pengguna dan metode Black Box Testing yang dilakukan oleh pengembang. 

 

3.2 Analisis Kebutuhan dan Definisi 

3. 2. 1 Wawancara dan pengumpulan data 

Wawancara dilakukan terhadap pengelola BUMDes bernama Sutiyono dan Pejabat 

pemerintah desa Pujotirto bernama Rahmat Akbar, wawancara dilakukan secara tatap 
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muka di Desa Pujotrito, Kabupate Kebumen, Jawa Tengah dan juga secara daring melalui 

pesan singkat Whatsapp. Wawancara dengan keduanya dilakukan secara terpisah. Hasil 

dari wawancara adalah sebagai berikut: 

Wawancara pertama dilakukan terhadap Pejabat pemerintah desa Pujotirto  

    

Tabel 3. 3 Hasil wawancara dengan Bendahara desa Pujotirto 

LAMPIRAN 11 

Pada wawancara kedua dilakukan pada pengelola BUMDes Pujotirto  

Tabel 3. 4 hasil wawancara dengan ketua pengurus BUMDes Indrakila Jaya 

LAMPIRAN 12 

   

Berikut salah satu sampel yang diperoleh yang berisi catatan jadwal penyewaan aset 

BUMDes 

LAMPIRAN 14 

Gambar 3. 1 Sampel gambar dokumen pencatatan jadwal penyewaan 

Dari hasil wawancara dan pengumpulan data yang dilakukan, kendala utama yang 

dihadapi oleh pihak Pemerintah desa Pujotirto adalah dalam mengakses data kegiatan 

maupun memantau usaha BUMDes-nya, di mana data rangkuman maupun data rinci hanya 

bisa diperoleh apabila pemerintah meminta langsung kepada pengelola BUMDes-nya.  

Bagi pengelola BUMDes sendiri kendala yang dihadapi berupa pengelolaan data 

kegiatan usaha yang sebagian masih manual menggunakan buku yang berdampak pada 

pemborosan kertas dan dokumen yang memakan banyak tempat, serta proses kalkulasi 

berbagai kegiatan usaha BUMDes yang sebagian masih manual dan sebagian 

menggunakan program Excel. Selain itu juga dalam pembuatan laporan kegiatan usaha 

juga BUMDes masih memiliki kendala karena harus membuatnya secara manual sehingga 

harus mencari dokumen-dokumen lama tentang kegiatan usaha dan menghitungnya secara 

manual yang menyebabkan memerlukan banyak waktu dan menimbulkan kesalahan 

perhitungan terhadap data-data dari kegiatan usaha yang ada. Dari masalah tersebut, 

pengelola BUMDes memerlukan sebuah program aplikasi yang dapat menyimpan, 

mengelola, dan menampilkan informasi tentang perkembangan usaha BUMDes, yang juga 

dapat membantu pengelola BUMDes dalam membuat laporan tentang kegiatan usaha 

kepada Pemerintah desa Pujotirto. 
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3. 2. 2  Analisis Proses Bisnis 

Dalam analisis ini terdapat 2 bagian utama yaitu sistem yang berjalan saat ini dan 

sistem yang akan dibuat pada program aplikasi nantinya. 2 bagian tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Proses bisnis saat ini 

Jika pihak pemerintah desaingin mengetahui catatan kegiatan bisnis BUMDes 

secara lengkap maupun sebagian, sebagian waktu maupun seluruh waktu, maka 

mereka harus menghubungi salah satu pengelola BUMDes yang memegang catatan 

atau dokumen yang berisi dokumentasi kegiatan usaha BUMDes. Dan pengelola 

BUMDes tadi harus membuat laporan kegiatan usahanya secara manual yang 

selanjutnya dicetak dan diberikan kepada aparatur desa yang membutuhkan tadi. 

 

Gambar 3. 2 Proses bisnis saat ini 

 

b. Proses bisnis yang ditawarkan 

Pada proses bisnis sistem, aparatur pemerintah desamemiliki akses untuk dapat 

melihat kegiatan bisnis BUMDes, hasil yang ditampilkan hanya berupa jumlah 
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transaksi, jumlah nilai transaksi, dan grafik perkembangan tanpa harus memintanya ke 

pengelola BUMDes terlebih dahulu seperti terlihat pada Gambar 3. 4 Proses bisnis 

yang ditawarkan (2). Tetapi akses ini tidak mencakup melihat kegiatan bisnis secara 

detail, akses menambah, mengubah, maupun menghapus. Namun pengelola BUMDes 

di sistem ini dapat menambah, mengubah, maupun menghapus data transaksi. Selain 

itu, dalam hal pembuatan laporan, pengelola BUMDes bisa mengubah data yang ada 

tadi ke dalam bentuk pdf yang selanjutnya dicetak untuk bisa dilaporkan kepada 

pemerintah desa Pujotirto atau yang membutuhkan seperti terlihat pada Gambar 3. 3 

Proses bisnis yang ditawarkan (1). 

  

Gambar 3. 3 Proses bisnis yang ditawarkan (1) 

 

 

Gambar 3. 4 Proses bisnis yang ditawarkan (2) 
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3. 2. 3  Analisis kebutuhan masukan 

Kebutuhan masukan yang ada pada sistem manajemen ini nantinya akan tersimpan 

di database. Data tersebut meliputi: 

1. Data masuk barang logistik dagang, pembelian/non-pembelian 

2. Data keluar barang logistik dagang, distribusi/non-distribusi 

3. Data penyewaan aset 

4. Data aset disewakan 

5. Kerja sama bagi hasil 

6. Penerimaan dana bagi hasil 

7. Data bagi hasil usaha BUMDes 

8. Data aset milik BUMDes 

9. Data arus keuangan BUMDes 

10. Data rekanan usaha BUMDes 

11. Admin/pengguna sistem manajemen BUMDes 

 

3. 2. 4  Analisis kebutuhan keluaran 

Kebutuhan masukan yang ada pada sistem manajemen ini nantinya akan tersimpan di 

database. Data tersebut meliputi: 

1. Informasi penyewaan 

2. Informasi belanja logistik dagang 

3. Informasi penjualan barang 

4. Informasi barang disewakan 

5. Informasi penyewaan barang 

6. Informasi kerja sama bagi hasil 

7. Informasi bagi hasil usaha tahun-an 

8. Informasi keuangan 

9. Informasi keuntungan dagang 

10. Informasi mitra usaha 

11. Informasi admin terdaftar 

12. Informasi log admin 
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3. 2. 5  Analisis kebutuhan antarmuka 

Dalam analisis kebutuhan antar muka ini terdapat 3 jenis pengguna, yaitu admin 

pengelola, pemerintah desa, dan default, sebagai berikut: 

 

 

Tabel 3. 5 kebutuhan halaman sistem 

Kebutuhan antarmuka 

No Pengelola BUMDes Pemerintah desa Pujotirto Admin Default 

1 Halaman Login Halaman login Halaman login 

2 Halaman beranda Halaman beranda Halaman akun 

3 Halaman lengkap 

daftar belanja barang 

Halaman informasi penjualan 

barang 

Halaman daftar admin 

4 Halaman lengkap 

daftar barang keluar 

Halaman informasi belanja 

barang 

Halaman tambah admin 

5 Halaman lengkap 

penjualan/distribusi 

Halaman informasi penjualan  

6 Halaman daftar 

barang dagang 

Halaman informasi komoditas 

dagang 

 

7 Halaman lengkap 

aset disewakan 

Halaman informasi penyewaan 

aset 

 

8 Halaman lengkap 

penyewaan aset 

Halaman informasi keuangan 

BUMDes 

 

9 Halaman lengkap 

kerja sama bagi hasil 

Halaman informasi bagi hasil 

usaha 

 

10 Halaman lengkap 

bagi hasil usaha 

Halaman akun  

11 Halaman lengkap 

data keuangan 

minggu-an 

  

12 Halaman lengkap 

data keuangan bulan-

an 
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13 Halaman lengkap 

data keuangan bulan-

an 

  

14 Halaman laba 

penjualan 

  

15 Halaman lengkap 

daftar mitra 

  

16 Halaman lengkap 

daftar admin 

  

17 Halaman form 

tambah data bisnis 

  

18 Halaman form ubah 

data bisnis 

  

19 Halaman detail data 

bisnis 

  

20 Halaman menambah 

admin 

  

21 Halaman akun   

 

3. 2. 6  Analisis fitur sistem 

Pada sistem yang akan dikembangkan terdapat beberapa fitur utama seperti 

penambahan, perubahan, pembatalan, dan penghapusan data, sebagai berikut: 

1. Menambah data bisnis 

Pada penambahan data bisnis ini admin dapat menambah data ke dalam sistem 

komputer yang selanjutnya akan dilakukan pengolahan dan penyimpanan data oleh 

komputer data yang disimpan dan diolah meliputi data pembelian barang, penjualan 

barang, penyewaan, kerja sama bagi hasil, aset, dan keuangan. 

2. Mengubah data bisnis 

Pada perubahan data bisnis ini admin dapat mengubah data yang sudah tersimpan 

sebelumnya di dalam sistem komputer, data bisnis yang dimaksud adalah meliputi data 

pembelian barang, penjualan barang, penyewaan, kerja sama bagi hasil, aset, dan 

keuangan. Dalam perubahan data ini terdapat batas waktu yang diperbolehkan pada 

data yang akan diubah, yakni maksimal 30 hari sejak data disimpan di sistem. 
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3. Menghapus data bisnis 

Pada penghapusan data bisnis ini admin dapat menghapus data yang sudah 

tersimpan sebelumnya di dalam sistem komputer, data bisnis yang dimaksud adalah 

meliputi data pembelian barang, penjualan barang, penyewaan, kerja sama bagi hasil, 

aset, dan keuangan. Dalam perubahan data ini terdapat batas waktu yang 

diperbolehkan pada data yang akan diubah, yakni maksimal 30 hari sejak data 

disimpan di sistem. 

4. Membatalkan penyewaan dan kerja sama bagi hasil 

Pada pembatalan data ini, pengguna dapat membatalkan data yang penyewaan dan 

kerja sama yang sudah disimpan di sistem sebelumnya, data yang telah dibatalkan 

dapat terus ditampilkan dengan status dibatalkan tetapi pengguna tidak dapat 

melakukan perubahan apa pun pada data tersebut. Pembatalan data terdapat minimal 

batas waktu, yakni setelah 10 hari untuk penyewaan dan 30 hari atau belum ada 

penerimaan bagi hasil untuk data kerja sama bagi hasil. 

5. Mendaftarkan admin 

Pada proses ini, admin pengelola atau admin default dapat menambahkan admin 

yang akan memiliki akses ke dalam sistem pengelolaan BUMDes ini, admin dapat dari 

pengelola BUMDes maupun pemerintah desa Pujotirto. Email admin yang sudah 

terdaftar akan mendapatkan email yang berisi alamat untuk diisi yang mama 

selanjutnya akan disimpan ke sistem utnuk dapat mengakses sistem di lain waktu. 

6. Membuat laporan PDF 

Pada pembuatan laporan PDF admin dapat mengubah data bisnis yang ditampilkan 

di halaman web menjadi dokumen yang ber-format PDF, yang selanjutnya dokumen 

dapat dicetak atau diunduh untuk disimpan. 

7. Menghapus admin 

Setelah admin ditambahkan, pengguna dapat menghapus admin jika diperlukan, 

admin yang telah dihapus tidak dapat mengakses sistem pengelolaan BUMDes lagi 

tetapi log admin masih tersimpan di database yang selanjutnya dapat diakses oleh 

admin pengelola maupun admin default. 

8. Mengubah data akun 

Setiap admin memiliki informasi yang tersimpan di sistem yang apabila diubah 

dapat dilakukan oleh admin yang bersangkutan itu sendiri. 

9. Mengakses rangkuman data bisnis 
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Setiap data yang telah disimpan akan diolah oleh sistem, hasil data olahan ini akan 

ditampilkan berupa rangkuman data maupun grafik yang mana datanya dapat diakses 

oleh admin pengelola BUMDes maupun admin pemerintah desa Pujotirto 

10. Melihat log admin 

Setiap admin yang telah terdaftar di sistem dapat melakukan perubahan pada 

database sesuai perannya masing-masing, jika admin berhasil melakukan perubahan 

pada database maka sistem akan mencatat log admin tersebut dan selanjutnya dapat 

dibaca oleh admin pengelola BUMDes, admin default, maupun oleh admin yang 

bersangkutan sendiri. 

 

3. 2. 7  Feedback calon pengguna 

Pada tahap ini pengembang mendapat feedback dari calon pengguna berupa: 

1. Sistem sudah sesuai dengan kebutuhan calon pengguna yaitu pengelola BUMDes 

2. Sistem sesuai dengan kebutuhan calon pengguna yaitu Pemerintah desa Pujotirto 

berdasarkan keterangan dari pengelola BUMDes sebagai perwakilan Pemerintah 

desa Pujotirto 

3. Terdapat penambahan 1 fitur atau fungsi pada sistem yaitu fungsi untuk 

menghitung berapa keuntungan yang diperoleh BUMDes dari kegiatan dagangnya. 

3.3 Purwarupa Antarmuka Pengguna 

Pada tahap ini berisi desain tampilan atau antar muka aplikasi dan gambaran fitur yang 

akan disematkan di dalam program nantinya, seperti sebagai berikut: 

3. 3. 1 Purwarupa Desain Tampilan 

Berikut adalah purwarupa tampilan dari sistem manajemen BUMDes yang disetujui 

oleh pihak BUMDes, purwarupa ini terdiri dari 2 bagian utama yang dibedakan oleh jenis 

pengguna yakni pengelola BUMDes dan pemerintah desa Pujotirto, sebagai berikut: 
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1. Halaman Login

 

Gambar 3. 5 Prototype Halaman login 

Gambar 3. 6 Prototype Halaman beranda (1) 
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Gambar 3. 7 Prototype Halaman beranda (2) 

 

2. Halaman daftar barang masuk 

 

Gambar 3. 8 Prototype Halaman informasi barang masuk 
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Gambar 3. 9 Prototype Halaman pertumbuhan belanja barang logistik 

 

3. Halaman daftar barang dagang dan daftar satuan barang 

 

Gambar 3. 10 Prototype Halaman daftar komoditas barang dan satuannya 
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4. Halaman daftar penyewaan 

 

Gambar 3. 11 Prototype Halaman informasi penyewaan aset BUMDes 

 

5. Halaman daftar kerja sama bagi hasil 

 

Gambar 3. 12 Prototype Halaman informasi kerja sama bagi hasil 
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Gambar 3. 13 Prototype Halaman informasi daftar kerja sama bagi hasil 

 

 

Gambar 3. 14 Prototype Halaman informasi pertumbuhan pendapatan kerja sama Bagi 

hasil 
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6. Halaman daftar aset BUMDes 

 

Gambar 3. 15 Prototype Halaman informasi daftar aset BUMDes 

7. Halaman daftar keuangan tahun-an 

 

 

Gambar 3. 16 Prototype Halaman informasi keuangan tahun-an 
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Gambar 3. 17 Prototype Halaman informasi grafik transaksi keuangan 

 

8. Halaman daftar pengguna 

 

Gambar 3. 18 Prototype Halaman informasi admin sistem informasi BUMDes 
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9. Halaman daftar log admin

 

Gambar 3. 19 Prototype Halaman informasi log admin 

 

10. Halaman form tambah & ubah barang masuk 

 

Gambar 3. 20 Prototype Halaman form menambah & ubah barang masuk 

11. Halaman form tambah & ubah barang dagang 
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Gambar 3. 21 Prototype Halaman form menambah & ubah barang dagang 

12. Halaman form tambah & ubah jadwal penyewaan 

 

 

Gambar 3. 22 Prototype Halaman form menambah & ubah data penyewaan 

13. Halaman form tambah & ubah kerja sama bagi hasil 
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Gambar 3. 23 Prototype Halaman form menambah & ubah kerja sama bagi hasil 

14. Halaman form tambah & ubah aset 

 

Gambar 3. 24 Prototype Halaman form menambah & ubah data aset BUMDes 

 

15. Halaman form tambah & ubah catatan keuangan 

 

Gambar 3. 25 Prototype Halaman form menambah & ubah keuangan 

16. Halaman form tambah pengguna 
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Gambar 3. 26 Prototype Halaman form menambah admin sistem 

 

17. Halaman informasi belanja barang 

 

Gambar 3. 27 Prototype Halaman pemerintah desauntuk informasi belanja barang 

18. Halaman informasi perdagangan 
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Gambar 3. 28 Prototype Halaman pemerintah desauntuk informasi perdagangan 

 

 

Gambar 3. 29 Prototype Halaman pemerintah desauntuk informasi pertumbuhan 

distribusi 
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Gambar 3. 30 Prototype Halaman pemerintah desauntuk informasi non-distribusi 

 

Gambar 3. 31 Prototype Halaman pemerintah desauntuk grafik keuangan tahun-an 

 

19. Halaman informasi bagi hasil usaha

 

Gambar 3. 32 Prototype Halaman pemerintah desauntuk informasi kerja sama bagi hasil 

BUMDes 
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Gambar 3. 33 Prototype Halaman pemerintah desauntuk pertumbuhan kerja sama bagi 

hasil BUMDes 

 

3.4 Desain komponen dan purwarupa 

 

3. 4. 1 Diagram aktivitas  

Diagram aktivitas adalah diagram yang menjelaskan aktivitas terjadi antara pengguna 

dan prosesnya di dalam sistem. Adapun dalam penelitian ini terdapat 9 diagram aktivitas, 

sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 34 Proses login 

Pada Gambar 3. 33 tersebut, terdapat proses saat Login, prosesnya yaitu ketika pengguna 

memasukkan data login dan sistem memproses data login-nya, setelah proses terjadi maka 

sistem akan mengembalikan nilai apakah pengguna terdaftar di sistem atau tidak. Jika 
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pengguna terdaat di sistem maka sistem akan menampilkan halaman login, apabila tidak 

maka sistem akan menampilkan pesan gagal login kepada pengguna, 

 

Gambar 3. 35 Menambah data bisnis 

Pada Gambar 3. 34 tersebut terdapat proses bagaimana interaksi antara pengguna dan 

sistem dalam menambah data. Proses pertama kali yaitu pengguna memilih tombol yang 

diawali Tambah, yang mana selanjutnya sistem akan menampilkan halaman form input, 

selanjutnya pengguna akan memasukkan beberapa informasi ang diperlukan. Lalu pengguna 

meng-klik tombol Kirim, setelah itu sistem akan menyimpannya ke database, apabila sistem 

berhasil menyimpan maka sistem akan mengosongkan form, sedangkan apabila gagal 

menyimpan maka sistem akan menampilkan pesan gagal menyimpan. 

 

Gambar 3. 36 Mengubah data bisnis 

Pada Gambar 3. 35 diatas terdapat diagram aktivitas yang menampilkan bagaimana 

proses yang terjadi antara pengguna dan sistem ketika melakukan proses perubahan data. 
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Proses yang terjadi adalah ketika pengguna meng-klik tombol ubah, maka sistem akan 

menampilkan form ubah yang berisi data yang akan diubah, lalu mengubah data yang 

diperlukan, setelah itu pengguna akan meng-klik tombol Kirim, lalu selanjutnya sistem akan 

menyimpan perubahannya ke database, apabila gagal menyimpan atau terjadi error maka 

sistem akan menampilkan pesan Gagal. 

Gambar 3. 37 Menghapus data bisnis 

Pada Gambar 3. 36 diatas terdapat diagram aktivitas yang menjelaskan interaksi antara 

pengguna dan sistem dalam proses input. Proses yang terjadi adalah ketika pengguna 

mengklik hapus, maka sistem akan menghapus data, jika penghapusan berhasil maka sistem 

akan memberi notifikasi berhasil dan memperbarui halaman, namun apabila gagal maka 

sistem akan menampilkan pesan gagal. 

 

 

Gambar 3. 38 Menambah pengguna 
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Pada Gambar 3. 37 diatas terdapat diagram aktivitas yang menjelaskan interaksi antara 

pengguna dan sistem dalam proses input. Proses yang terjadi adalah ketika pengguna 

mengklik hapus, maka sistem akan menghapus data, jika penghapusan berhasil maka sistem 

akan memberi notifikasi berhasil dan memperbarui halaman, namun apabila gagal maka 

sistem akan menampilkan pesan gagal. 

 

Pada Gambar 3. 38 diatas terdapat diagram aktivitas yang menjelaskan interaksi antara 

pengguna dan sistem dalam proses input. Proses yang terjadi adalah ketika pengguna 

mengklik hapus, maka sistem akan menghapus data, jika penghapusan berhasil maka sistem 

akan memberi notifikasi berhasil dan memperbarui halaman, namun apabila gagal maka 

sistem akan menampilkan pesan gagal. 

 

Gambar 3. 39 Membuat dokumen PDF 

Gambar 3. 40 Mengubah data profil 
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Pada Gambar 3. 39 diatas terdapat diagram aktivitas yang menjelaskan interaksi antara 

pengguna dan sistem dalam proses input. Proses yang terjadi adalah ketika pengguna 

mengklik hapus, maka sistem akan menghapus data, jika penghapusan berhasil maka sistem 

akan memberi notifikasi berhasil dan memperbarui halaman, namun apabila gagal maka 

sistem akan menampilkan pesan gagal. 

 

 

 

Pada Gambar 3. 40 diatas terdapat diagram aktivitas yang menjelaskan interaksi antara 

pengguna dan sistem dalam proses input. Proses yang terjadi adalah ketika pengguna 

mengklik hapus, maka sistem akan menghapus data, jika penghapusan berhasil maka sistem 

akan memberi notifikasi berhasil dan memperbarui halaman, namun apabila gagal maka 

sistem akan menampilkan pesan gagal. 

 

Gambar 3. 41 Menghapus pengguna 

Gambar 3. 42 Mengakses rangkuman data bisnis 
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Pada Gambar 3. 41 diatas terdapat diagram aktivitas yang menjelaskan interaksi antara 

pengguna dan sistem dalam proses input. Proses yang terjadi adalah ketika pengguna 

mengklik hapus, maka sistem akan menghapus data, jika penghapusan berhasil maka sistem 

akan memberi notifikasi berhasil dan memperbarui halaman, namun apabila gagal maka 

sistem akan menampilkan pesan gagal. 

 

 

Deskripsi diagram aktivitas: 

Pada diagram aktivitas diatas terdapat proses login, di mana proses login dilakukan 

oleh semua jenis pengguna seperti Pengelola BUMDes, Pemerintah Desa Pujotirto, dan 

Pengguna default. Pada proses penambahan data dan penghapusan data hanya dapat 

dilakukan oleh Pengelola BUMDes dan pengguna default, di mana pengguna mendapat 

akses terbatas. Untuk proses pembuatan juga hanya dapat diakses oleh Pengelola 

BUMDes. Sedangkan Pemerintah Desa Pujotirto hanya diberikan akses untuk mengakses 

informasi rangkuman dari database. 

3. 4. 2 Diagram konteks 

Diagram konteks merupakan sebuah diagram yang menggambarkan proses bisnis utama 

pada sistem. Adapun entitas dari diagram konteks dari sistem ini sendiri terdiri dari 3 entitas, 

sebagai berikut: 

LAMPIRAN 13 

Gambar 3. 43 Diagram konteks 

3. 4. 3  Entity Relationship Diagram 

Dalam perancangan database dari sistem manajemen ini, pengembang membuat 

setidaknya 17 tabel, dari 17 tabel tersebut 16 tabel saling terhubung sedangkan 1 tabel 

berdiri sendiri. Seperti terlampir pada Gambar 3. 44 Relasi antar tabel (1), Gambar 3. 45 

Relasi antar tabel (2) . Tabel tersebut antara lain: 

LAMPIRAN 8 

Gambar 3. 44 Relasi antar tabel (1) 

 

LAMPIRAN 9 

Gambar 3. 45 Relasi antar tabel (2) 
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LAMPIRAN 10 

Gambar 3. 46 struktur tabel 

1. Tabel Admin 

Tabel ini menyimpan informasi admin yang mempunyai akses terhadap sistem, 

admin nantinya terbagi menjadi 3 jenis yaitu pengelola BUMDes, Pemerintah Desa, dan 

default tabel mengandung 1 Primary Key. 

Tabel 3. 6 Struktur tabel admin 

Nama Type Keterangan 

id_admin varchar (15) PK, Not null 

nama varchar (50) Not null 

email varchar (30) Not null, Unique 

password varchar (100) Not null 

kategori varchar (10) Not null 

kontak varchar (15)  

Foto_pengguna varchar (20)  

 

2. Tabel log admin 

Tabel ini akan menyimpan informasi tentang log admin, semua jenis aktivitas 

admin sejak masuk ke sistem akan tercatat di dalam tabel ini, tabel ini mengandung 1 

Foreign Key dari tabel admin. 

Tabel 3. 7 Struktur tabel log admin 

Nama Type Keterangan 

log text Not null 

admin varchar(15) FK, Not null 

del_ad varchar(50)  

tanggal date Not null 

waktu time Not null 

 

3. Tabel stok item 

Pada tabel ini akan menyimpan informasi dasar barang keluar dan masuk serta 

informasi stok barang dagang, tabel ini memiliki 1 Primary Key dan 2 Foreign Key di 

mana 1 Foreign Key ke tabel komoditas dan 1 Foreign Key ke tabel nama satuan barang. 
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Tabel 3. 8 Struktur tabel stok barang 

Nama Type Keterangan 

id_stok varchar(15) PK 

komoditas varchar(15) FK 

jenis varchar(10)  

jumlah float  

sat_barang int FK 

stok float  

tanggal date  

last_change datetime  

 

4. Tabel stok keluar 

Pada tabel ini akan menyimpan informasi tentang barang keluar atau terdistribusi, 

tabel ini memiliki 2 Foreign Key di mana 1 Foreign Key ke tabel stok_item dan 1 lagi ke 

tabel mitra. 

Tabel 3. 9 Struktur tabel barang keluar 

Nama Type Keterangan 

id_prb varchar(15) FK 

tujuan varchar(15)  

nilai int  

margin int  

mitra varchar(15) FK 

catatan text  

 

5. Tabel stok masuk 

Pada tabel ini akan menyimpan informasi tentang barang masuk atau pembelian 

barang, tabel ini memiliki 1 Foreign Key di mana Foreign Key ini akan terhubung dengan 

tabel stok item. 

Tabel 3. 10 Struktur tabel barang masuk 

Nama Type Keterangan 
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id_prb varchar(15) FK 

asal varchar(10)  

nilai int  

catatan text  

 

6. Tabel satuan 

Pada tabel ini akan menyimpan daftar satuan yang akan digunakan pada daftar 

komoditas dagang BUMDes, pada tabel ini mengandung 1 Primary Key. 

Tabel 3. 11 Struktur tabel satuan komoditas dagang 

Nama Type Keterangan 

Id int PK, auto increment 

Satuan varchar(15)  

keterangan varchar(100)  

 

7. Tabel aset 

Pada tabel ini akan menyimpan informasi tentang aset yang dimiliki oleh BUMDes, 

tabel ini terdiri dari 11 kolom  di mana terdapat 1 kolom Primary Key. 

Tabel 3. 12 Struktur tabel aset 

Nama Type Keterangan 

id_aset varchar(15) PK 

nomor_aset varchar(50)  

nama varchar(10)  

sumber varchar(10)  

harga_aset int  

lokasi varchar(100)  

kondisi varchar(10)  

keadaan varchar(10)  

gambar varchar(20)  

tanggal_masuk date  

ket_aset text  

 

8. Tabel penyewaan aset 
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Pada tabel ini akan menyimpan informasi tentang penyewaan aset yang dimiliki 

oleh BUMDes, tabel ini terdiri dari 9 kolom. Terdapat 1 Primary Key pada tabel ini dan 

1 Foreign Key yang terhubung dengan tabel asset. 

Tabel 3. 13 Struktur tabel penyewaan aset 

Nama Type Keterangan 

id_sewa varchar(15) PK 

deld_aset varchar(100)  

aset varchar(15) FK 

penyewa varchar(50)  

kontak varchar(20)  

tanggal_mulai date  

tanggal_selesai date  

kontak int  

Status_sewa int  

 

9. Tabel aset disewakan 

Pada tabel ini akan menyimpan daftar aset yang akan disewakan, tabel ini terdiri 

dari 3 kolom untuk menyimpan data. Terdapat 1 kolom Primary Key dan 1 kolom Foreign 

Key yang terhubung dengan tabel asset. 

Tabel 3. 14 Struktur tabel aset disewakan 

Nama Type Keterangan 

id_aset_sewa varchar(15) PK 

aset_sewa varchar(15) FK 

harga int  

 

10. Tabel kerja sama bagi hasil 

Pada tabel ini akan menyimpan informasi tentang kerja sama bagi hasil BUMDes 

dalam penggunaan aset BUMDes maupun aset non milik BUMDes, tabel ini terdiri dari 

10 kolom. Terdapat 1 kolom Primary Key dan 2 kolom Foreign Key pada tabel ini yang 

terhubung dengan tabel aset dan tabel mitra. 

 

Tabel 3. 15 Struktur tabel kerja sama bagi hasil 

Nama Type Keterangan 
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id_bgh varchar(15) PK 

deld_aset varchar(100)  

aset_bgh varchar(15) FK 

aset_luar varchar(100)  

mitra varchar(15) FK 

pers_bumdes int  

pers_mitra int  

tanggal_mulai date  

tanggal_selesai date  

status_bgh varchar(6)  

 

11. Tabel pembayaran bagi hasil 

Pada tabel ini akan menyimpan informasi tentang penerimaan hasil dari kerja sama 

bagi hasil dari penggunaan aset antara BUMDes dengan mitra usaha, tabel ini terdiri dari 

7 kolom. Terdapat 1 kolom Primary Key dan 1 kolom Foreign Key yang terhubung 

dengan tabel kerja sama bagi hasil. 

Tabel 3. 16 Struktur tabel pembayaran kerja sama bagi hasil 

Nama Type Keterangan 

id_pembayaran varchar(15) PK 

id_bagi_hasil varchar(15) FK 

pen_bumdes int  

pen_mitra int  

jumlah int  

catatan varchar(100)  

tanggal_bayar date  

 

12. Tabel bagi hasil usaha 

Pada tabel ini akan menyimpan informasi tentang bagi hasil usaha tahunan 

BUMDes, tabel ini terdiri dari 4 kolom. Terdapat 1 Primary Key pada tabel ini sebagai 

ID. 

Tabel 3. 17 Struktur tabel bagi hasil usaha 

Nama Type Keterangan 
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id_gdiv varchar(15) PK 

jumlah_div int  

tahun_div varchar(5)  

cat_gdiv text  

 

13. Tabel penerima bagi hasil usaha 

Pada tabel ini akan menyimpan informasi tentang penerima bagi hasil usaha 

BUMDes, tabel ini terdiri dari 4 kolom pengisian. Terdapat 1 Primary Key dan 1 Foreign 

Key pada tabel ini yang akan terhubung dengan tabel bagi hasil usaha. 

Tabel 3. 18 Struktur tabel penerima bagi hasil usaha 

Nama Type Keterangan 

id_ent_div varchar(15) PK 

id_div varchar(15) FK 

entitas_div varchar(100)  

pers_jumlah_div int  

 

14. Tabel histori harga komoditas 

Pada tabel ini akan menyimpan histori perubahan harga pada komoditas dagang 

BUMDes, pada tabel ini terdiri dari 4 kolom. Terdapat 1 kolom Foreign Key pada tabel 

ini yang terhubung dengan tabel komoditas. 

Tabel 3. 19 Struktur tabel harga komoditas 

Nama Type Keterangan 

komoditas varchar(15) FK 

jenis varchar(5)  

harga_lama int  

tanggal date  

 

15. Tabel komoditas 

Pada tabel ini akan menyiman informasi tentang daftar komoditas usaha BUMDes, 

tabel ini terdiri dari 5 kolom pengisian. Terdapat 1 Primary Key dan 1 Foreign Key pada 

tabel ini yang akan terhubung dengan tabel satuan. 

Tabel 3. 20 Struktur tabel komoditas 

Nama Type Keterangan 
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id_kom varchar(15) PK 

nama_komoditas varchar(30)  

harga_jual int  

harga_beli int  

satuan int FK 

 

16. Tabel rekap keuangan 

Pada tabel ini akan menyimpan informasi tentang arus kas masuk, keluar, dan sisa 

saldo uang dari BUMDes, terdapat 1 Primary Key pada tabel ini. 

Tabel 3. 21 Struktur tabel keuangan 

Nama Type Keterangan 

id_fin varchar(15) PK 

jenis varchar(10)  

keterangan text  

debit int  

kredit int  

saldo int  

tanggal_fin date  

last_change datetime  

foreg_id varchar(15)  

aktor varchar(7)  

 

17. Tabel mitra 

Pada tabel ini akan menyimpan informasi tentang mitra usaha BUMDes, terdapat 1 

Primary key pada tabel ini sebagai ID. 

Tabel 3. 22 Struktur tabel mitra 

Nama Type Keterangan 

id_mitra varchar(15) PK 

nama_mitra varchar(50)  

penanggung_jawab varchar(30)  

alamat varchar(100)  

kontak_1 varchar(20)  
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kontak_2 varchar(20)  

 

3. 4. 4  Analisis kebutuhan antarmuka 

LAMPIRAN 7 

Deskripsi Use Case: 

Aktor terdiri dari 3 jenis, yaitu aktor 1 sebagai pengelola BUMDes, aktor 2 sebagai 

pemerintah desa, dan aktor 3 sebagai admin default. Tidak semua aktor memiliki hak 

akses yang sama, untuk aktor 1 dapat mengakses semua sistem; Untuk aktor 2 hanya 

sebagian yang berhubungan dengan data bisnis BUMDes dan tidak dapat melakukan 

CUD atau Create, Update, Delete; dan Untuk aktor 3 hanya dapat mengakses hal yang 

berhubungann dengan manajemen pengguna. Sebelum dapat mengakses seluruh sistem 

tersebut, ketiga aktor diharuskan melalui proses Login. 

Tabel 3. 23 Skenario Use Case 

Use Case Login 

Tujuan Mengakses sistem 

Aktor Pengelola BUMDes, pemerintah desa, admin 

default 

Kondisi Awal Masuk ke halaman login 

Skenario utama 1. Pengguna mengakses web aplikasi 

2. Pengguna memasukkan email dan password 

3. Sistem melakukan validasi data, apabila benar 

maka sistem akan melanjutkan ke halaman 

panel admin, jika salah maka sistem akan 

memberikan informasi “Kombinasi email dan 

password tidak terdaftar” 

Kondisi Akhir Pengguna berhasil masuk dan melanjutkan ke 

halaman panel admin 

Use Case 1 

 

  

Use Case Menambah data kegiatan bisnis 

Tujuan Menambah data kegiatan bisnis 
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Aktor Pengelola BUMDes 

Kondisi Awal Admin sudah login dan masuk ke sistem 

Skenario utama 1. Admin memilih menu yang ada di sebelah kiri 

2. Admin meng-klik tombol biru tertulis awalan 

“Menambah..” atau “Tambah..” 

3. Admin mengisi data yang dibutuhkan 

4. Admin meng-klik tombol biru “Kirim” atau 

“Simpan” 

5. Sistem menyimpan data ke database 

Kondisi Akhir Sistem akan memberi notifikasi apabila berhasil 

menambah data 

Use case 2 

  

Use Case Mengubah data kegiatan bisnis 

Tujuan Mengubah data kegiatan bisnis 

Aktor Pengelola BUMDes 

Kondisi Awal Admin sudah login dan masuk ke sistem 

Skenario utama 1. Admin memilih menu yang ada di sebelah kiri 

2. Admin mensortir data berdasar waktu 

(opsional) 

3. Admin meng-klik tombol “Ubah” atau “Edit” 

pada data yang akan diubah jika tombol 

tersedia 

4. Admin mengubah data yang dibutuhkan 

5. Admin meng-klik tombol biru “Kirim” atau 

“Simpan” 

6. Sistem menyimpan data perubahan di database 

Kondisi Akhir Sistem akan memberi notifikasi apabila berhasil 

mengubah data 

Use case 3 

 

Use Case Menghapus data kegiatan bisnis 
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Tujuan Mengubah data kegiatan bisnis 

Aktor Pengelola BUMDes 

Kondisi Awal Admin sudah login dan masuk ke sistem 

Skenario utama 1. Admin memilih menu yang ada di sebelah kiri 

2. Admin mensortir data berdasar waktu 

(opsional) 

3. Admin meng-klik tombol “Hapus” pada data 

yang akan dihapus jika tombol tersedia 

4. Sistem menghapus data terpilih di database 

Kondisi Akhir Sistem akan memberi notifikasi apabila berhasil 

menghapus data dan meng-update tampilan 

Use case 4 

 

Use Case Membatalkan data penyewaan atau bagi hasil 

Tujuan Membatalkan data penyewaan atau bagi hasil 

Aktor Pengelola BUMDes 

Kondisi Awal Admin sudah login dan masuk ke sistem 

Skenario utama 1. Admin memilih menu kerja sama bagi hasil 

atau penyewaan 

2. Admin mensortir data berdasar waktu 

(opsional) 

3. Admin meng-klik tombol “Batalkan” pada 

data yang akan dibatalkan jika tombol tersedia 

4. Sistem membatalkan data terpilih di database 

Kondisi Akhir Sistem akan memberi notifikasi apabila berhasil 

membatalkan data dan meng-update tampilan 

Use case 5 

 

Use Case Mendaftarkan admin 

Tujuan Mendaftarkan admin 

Aktor Pengelola BUMDes, admin default 

Kondisi Awal Admin sudah login dan masuk ke sistem 
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Skenario utama 1. Admin memilih menu “Daftar admin” 

2. Admin meng-klik tombol biru tertulis awalan 

“Tabah admin” 

3. Admin mengisi data yang diperlukan 

4. Admin meng-klik tombol “Kirim” 

5. Sistem menyimpan data ke database dan 

mengirim email ke calon admin 

Kondisi Akhir Sistem akan memberi notifikasi apabila berhasil 

menambah data 

Use case 6 

 

Use Case Membuat laporan bisnis ke PDF 

Tujuan Membuat dokumen PDF dari data rekaman 

Aktor Pengelola BUMDes 

Kondisi Awal Admin sudah login dan masuk ke sistem 

Skenario utama 1. Admin memilih menu yang ada di sebelah kiri  

2. Admin mensortir data berdasar waktu 

(opsional) 

3. Admin meng-klik tombol “Unduh dokumen 

PDF” 

Kondisi Akhir Sistem akan membuka tab baru dan menampilkan 

dokumen PDF yang dapat diunduh 

Use case 7 

 

Use Case Mengubah data akun 

Tujuan Mengubah data akun 

Aktor Pengelola BUMDes, pemerintah desa, admin 

default 

Kondisi Awal Admin sudah login dan masuk ke sistem 

Skenario utama 1. Admin memilih menu “Setting” atau “Akun” 

2. Admin meng-klik tombol kuning “Ubah data” 

3. Admin mengubah data yang akan diubah 
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4. Admin mengisi password 

5. Admin meng-klik tombol “Simpan” 

Kondisi Akhir Sistem akan memberi notifikasi apabila berhasil 

mengubah data 

Use case 8 

 

Use Case Menghapus admin 

Tujuan Mengakses sistem 

Aktor Pengelola BUMDes, admin default 

Kondisi Awal Admin sudah login dan masuk ke sistem 

Skenario utama 1. Admin memilih menu “Daftar admin” 

2. Admin meng-klik tombol hapus pada admin 

yang dipilih 

3. Sistem menghapus data admin di database 

Kondisi Akhir Sistem akan memberi notifikasi apabila berhasil 

menghapus admin dan meng-update halaman 

Use case 9 

 

 

Use Case Mengakses rangkuman data bisnis 

Tujuan Mengakses rangkuman data bisnis 

Aktor Pengelola BUMDes, pemerintah desa 

Kondisi Awal Admin sudah login dan masuk ke sistem 

Skenario utama 1. Admin memilih menu yang ada di sebelah kiri 

2. Admin mensortir data berdasar waktu 

(opsional) 

Kondisi Akhir Sistem akan meng-update halaman berdasar waktu 

yang dipilih 

Use case 10 
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3. 4. 5 Alur Kerja Sistem / Flowchart 

Pada alur kerja sistem ini terdapat 7 gambaran utama tentang bagaimana sistemnya bekerja, 

alur kerja sistem tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Flowchart pembagian akses 

Pada bagian ini, setelah user berhasil masuk ke sistem, sistem akan membaca kategori 

user, terdapat 3 kategori user yang memiliki peran yang berbeda. Kategori terebut 

antara lain pengelola BUMDes, pemerintah desa Pujotirto, dan admin default. 

Gambaran flowchart tersebut sebagai berikut: 

       LAMPIRAN 12 

Gambar 3. 47 Flowchart pembagian akses 

b. Flowchart pencatatan keuangan 

Pada bagian ini, ketika user akan melakukan pencatatan keuangan otomatis atau 

melalui form pencatatan keuangan khusus, maka sistem akan mengecek apabila 

pencatatan masuk kategori pengeluaran maka akan dibandingkan apakah saldo 

mencukupi, apabila tidak maka sistem tidak akan mengizinkan. Gambaran flowchart 

tersebut sebagai berikut: 

LAMPIRAN 1 

Gambar 3. 48 Flowchart pencatatan keuangan 

 

 

 

c. Flowchart menghapus data usaha 

Pada bagian ini, saat user akan menghapus data usaha maka sistem akan mengecek, 

apakah datu yang dimasukkan telah lewat 30 hari, apabila telah lewat maka sistem 

tidak akan mengizinkan penghapusan. Gambaran flowchart tersebut sebagai berikut: 

LAMPIRAN 2 

Gambar 3. 49 menghapus data usaha 

d. Flowchart menambah kerja sama bagi hasil 

Pada bagian ini, saat user akan menambah jadwal kerja sama bagi hasil penggunaan 

aset, sistem akan mengecek apakah aset milik sendiri atau milik mitra. Apabila aset 

milik sendiri maka sistem akan mengecek apakah aset sedang dalam masa bagi hasil 

atau tidak, apabila sedang dalam masa kerja sama dengan pihak lain maka sistem akan 

menolak penambahan kerja sama. Gambaran flowchart tersebut sebagai berikut: 
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LAMPIRAN 3 

Gambar 3. 50 menambah kerja sama bagi hasil 

e. Flowchart menambah penyewaan 

Pada bagian ini, saat user akan menambah jadwal penyewaan maka sistem akan 

mengecek apakah aset sedang dalam masa penyewaan, apabila dalam masa 

penyewaan maka sistem akan menolak penambahan jadwal sewa. Gambaran 

flowchart tersebut sebagai berikut: 

LAMPIRAN 4 

Gambar 3. 51 menambah penyewaan 

f. Flowchart menghapus/membatalkan kerja sama bagi hasil 

Pada bagian ini, saat user akan menghapus data kerja sama bagi hasil maka sistem 

akan mengecek apakah terdapat penerimaan dari hasil kerja sama atau kerja sama telah 

lewat 30 hari, apabila kondisi tersebut terpenuhi maka opsi yang dilakukan hanya 

pembatalan kerja sama bagi hasil. Gambaran flowchart tersebut sebagai berikut: 

LAMPIRAN 5 

Gambar 3. 52 menghapus kerja sama bagi hasil 

 

 

g. Flowchart menghapus/membatalkan penyewaan 

Pada bagian ini, saat user akan menghapus data penyewaan maka sistem akan 

mengecek apakah durasi penyewaan telah lewat 10 hari, apabila kondisi terpenuhi 

maka sistem hanya akan mengizinkan pembatalan penyewaan. Gambaran flowchart 

tersebut sebagai berikut: 

LAMPIRAN 6 

Gambar 3. 53 menghapus penyewaan 

3. 4. 6 Feedback Calon Pengguna 

Tahapan terakhir dari pengembangan sistem ini adalah tahap pengujian dan 

implementasi sistem, setelah pengembang mengembangkan sistem berdasarkan hasil 

analisis dan rancangan yang sudah dilakukan di tahap-tahap sebelumnya, maka selanjutnya 

pengembang akan mempresentasikan sistem yang sudah dikembangkan kepada pihak 

pengguna yang mana setelah itu akan dilakukan pengujian apakah sistem sudah berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan serta dapat berfungsi sebagai mestinya. Maka setelah proses 
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pengujian dilewati sistem selanjutnya akan diserahkan ke pihak pengguna untuk digunakan 

sesuai dengan peruntukannya 

 

 

3.5 Tahapan Impelementasi dan Pengujian 

3. 5. 1  Pengujian User Acceptance Test 

Pada tahap proses pengujian ini digunakan metode User Acceptance Test, di mana 

pengguna akan diminta untuk mengisi sebuah form yang berisi daftar pengujian tentang sistem 

dengan kategori-kategori tertentu yang memiliki bobot tiap kategorinya, setelah penilaian 

selesai maka akan dilakukan kalkulasi terhadap hasil uji yang sudah dilakukan sebelumnya. 

Hasil yang ada nantinya akan menjadi tolak ukur tentang keberhasilan dalam 

pengembangan sistem yang sudah dilakukan. Form pengujian sendiri terdiri dari 2 jenis, di 

mana pengujian dilakukan oleh pengelola BUMDes dan pemerintah desa Pujotirto, form 

pengujiannya adalah sebagai berikut: 

a. Pengelola BUMDes 

Untuk pengelola BUMDes terdapat 19 daftar pertanyaan yang berhubungann dengan 

pengelolaan data bisnis BUMDes, penyajian data bisnis BUMDes, pengelolaan admin 

BUMDes, serta tentang informasi akun. 

b. Pemerintah desa Pujotirto 

Untuk pemerintah desa Pujotirto terdapat 13 daftar pertanyaan tentang penyajian data 

bisnis BUMDes serta tentang informasi akun. 
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Tabel 3. 24 Tabel pengujian UAT untuk pengelola BUMDes 

No Pertanyaan 
Penilaian 

STS TS N S SS 

1 Aplikasi mempunyai tampilan yang 

menarik ? 

     

2 Penyajian data mudah dipahami ?      

3 Mudah dalam penambahan dan 

perubahan data ? 

     

4 Grafik pembelian logistik mudah 

dipahami ? 

     

5 Pencarian data mudah dilakukan       

6 Grafik belanja logistik mudah 

dipahami ? 

     

7 Grafik penjualan mudah dipahami ?      

8 Grafik penyewaan mudah dipahami ?      

9 Grafik penerimaan bagi hasil mudah 

dipahami ? 

     

10 Grafik keuangan minggu-an, bulan-

an, dan tahun-an mudah dipahami ? 

     

11 Grafik penjualan dan keuntungan 

mudah dipahami ? 

     

12 Paginasi mudah dipahami ?       

13 Penghapusan data mudah dipahami 

dan digunakan ? 

     

14 Pembatalan penyewaan dan kerja 

sama bagi hasil mudah dipahami dan 

digunakan ? 

     

15 Pembuatan laporan mudah 

digunakan ? 
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Tabel 3. 25 Tabel kuesioner pengujian UAT untuk Pemerintah Desa 

 

16 Hasil laporan sesuai kebutuhan ?      

17 Aplikasi berjalan dengan baik ?      

18 Rangkuman data mudah dipahami ?      

19 Sistem log admin mudah dipahami ?      

       

No Pertanyaan Penilaian 

STS TS N S SS 

1 Aplikasi mempunyai tampilan yang 

menarik ? 

     

2 Penyajian data mudah dipahami ?      

3 Grafik pembelian logistik mudah 

dipahami ? 

     

4 Pencarian data mudah dilakukan ?      

5 Grafik belanja logistik mudah dipahami ?      

6 Grafik penjualan mudah dipahami ?      

7 Grafik penyewaan mudah dipahami ?      

8 Grafik penerimaan bagi hasil mudah 

dipahami ? 

     

9 Grafik keuangan minggu-an, bulan-an, 

dan tahun-an mudah dipahami ? 

     

10 Grafik penjualan dan keuntungan mudah 

dipahami ? 

     

11 Aplikasi berjalan dengan baik ?      

12 Rangkuman data mudah dipahami ?      

13 Sistem log admin mudah dipahami ?      
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3. 5. 2  Pengujian Black Box Testing 

Dalam pengembangan sistem, pengujian adalah hal yang krusial dikarenakan pada tahap ini 

akan diketahui apakah program akan berjalan sesuai rencana atau sebaliknya. Ada bermacam-

macam metode pengujian, di antaranya metode black box. 

Black box adalah sebuah metode pengujian yang akan berfokus pada fungsional sebuah 

perangkat lunak, pengujian akan menentukan serangkaian input lalu selanjutnya dilakukan 

input ke sistem untuk diketahui output yang diberikan (Mustaqbal, Firdaus, & Rahmadi, 2015). 

Black box bukan lah solusi satu-satunya selain white box, namun black box berguna 

sebagai pelengkap terhadap hal-hal yang tidak dicakup oleh white box. 

Tabel 3. 26 Tabel Rencana pengujian: 

No Komponen pengujian Skenario pengujian     Hasil Kesimpulan 

1 Halaman login Memasukkan pengguna 

yang tidak terdaftar di db 

  

2 Halaman input barang 

masuk/belanja barang 

Memasukkan nilai uang 

melebihi nilai saldo 

  

3 Halaman input barang 

keluar/distribusi 

Memasukkan nilai melebihi 

stok barang 

  

4 Input komoditas barang Memasukkan selain angka di 

kolom harga jual dan beli 

  

5 Input satuan barang Memasukkan angka di 

kolom isian dan 

mengosongkannya 

  

6 Input data penyewaan aset Memasukkan angka di 

kolom kontak dan jumlah 

hari dan mengosongkannya, 

serta mengecek jadwal sewa 

yang sudah ada / 

bersinggungan dan 

mengosongkannya 
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7 Input data aset disewakan Memasukkan angka di 

kolom harga sewa dan 

mengosongkannya 

  

8 Input kerja sama bagi hasil Mengosongkan kolom aset 

luar, pembagian hasil, dan 

mengisi durasi kerja sama di 

bawah 12 

  

9 Input penerimaan kerja 

sama bagi hasil 

Mengisi karakter non angka 

pada kolom nilai 

pembayaran dan 

mengosongkannya serta 

mengosongkan kolom 

catatan 

  

10 Input bagi hasil usaha Mengosongkan form   

11 Input aset BUMDes Mengosongkan form dan 

mengisi tidak sesuai tipe 

data 

  

12 Input data keuangan Mengosongkan form dan 

mengisi tidak sesuai tipe 

data 

  

13 Input data rekanan usaha Mengosongkan form dan 

mengisi tidak sesuai tipe 

data 

  

14 Input data admin Mengosongkan form dan 

mengisi tidak sesuai tipe 

data 

  

15 Registrasi admin Mengosongkan form dan 

mengisi tidak sesuai tipe 

data 

  

16 Ubah password Mengosongkan form   
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Implementasi sistem 

Setelah proses pengembangan sistem selesai, maka selanjutnya implementasi sistem 

kepada pengguna yaitu BUMDes. Implementasi sistem berguna agar program dapat diuji untuk 

mengetahui sejauh mana program berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian yang 

dilakukan menggunakan 2 metode yaitu User Acceptance Test untuk menguji kesesuaian 

sistem yang akan dilakukan oleh pihak BUMDes dan pemerintah desa Pujotirto serta metode 

Black Box Testing untuk menguji fungsionalitas sistem yang akan dilaksanakan oleh 

pengembang. 

 

4.1.1 Implementasi halaman dasar 

a. Halaman login 

Halaman login merupakan halaman awal yang dikunjungi pengguna saat 

mengakses sistem, di halaman login ini pengguna diwajibkan untuk memasukkan 

email dan password yang sudah didaftarkan sebelumnya. Tampak halaman login 

adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 1 Halaman login 
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b. Halaman home 

Halaman home merupakan halaman awal yang dikunjungi pengguna setelah 

melakukan proses login. Halaman terbagi menjadi 2 jenis, yaitu berisi tampilan 

informasi singkat kegiatan BUMDes untuk pengguna pengelola BUMDes dan 

pemerintah desa Pujotirto serta halaman akun untuk admin default. Tampak halaman 

home adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 2 Halaman home 

4.1.2 Implementasi halaman pengelola BUMDes 

a. Halaman pengelolaan belanja barang 

Halaman ini merupakan halaman yang berisi informasi tentang belanja barang 

logistik BUMDes, selain itu halaman ini juga terdiri dari halaman tambah dan ubah 

data belanja barang. Tampak halamannya adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4. 3 Screenchoot halaman informasi dan daftar barang masuk/belanja barang 

 

 

Gambar 4. 4 Screenchoot halaman form tambah barang masuk/belanja barang 

 

b. Halaman pengelolaan komoditas dagang 

Pada halaman ini berisi daftar barang komoditas dagang dan daftar satuan barang. 

Selaint itu juga terdapat halaman form tambah dan ubah. Tampak halamannya adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 4. 5 Screenchoot halaman daftar komoditas dagang BUMDes 

 

c. Halaman pengelolaan penyewaan 

Halaman ini berisi informasi tentang jadwal penyewaan aset milik BUMDes. 

Selain itu halaman ini berisi halaman tambah jadwal penyewaan. Tampak halamannya 

adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 6 Screenchoot halaman Informasi penyewaan penggunaan aset BUMDes 
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d. Halaman pengelolaan kerja sama bagi hasil 

Halaman ini berisi informasi tentang kerja sama bagi hasil penggunaan aset 

antara BUMDes dengan pihak mitra usaha. Halaman ini juga berisi halaman tambah 

data kerja sama bagi hasil. Tampak halamannya adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4. 7 Screenchoot halaman informasi bagi hasil BUMDes 

 

Gambar 4. 8 Screenchoot halaman informasi daftar kerja sama bagi hasil 
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Gambar 4. 9 Screenchoot halaman grafik pertumbuhan kerja sama bagi hasil 

e. Halaman pengelolaan aset 

Halaman ini berisi informasi aset milik BUMDes. Halaman ini juga berisi 

halaman tambah aset BUMDes. Tampak halamannya adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 10 Screenchoot halaman informasi aset BUMDes untuk pengelola BUMDes 

 

f. Halaman pengelolaan keuangan 

Halaman ini berisi informasi tentang arus masuk dan keluar keuangan tahunan 

BUMDes. Halaman ini juga berisi halaman tambah data keuangan. Tampak 

halamannya adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4. 11 Screenchoot halaman informasi keuangan BUMDes(1) 

 

Gambar 4. 12 Screenchoot halaman informasi keuangan (2) 
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Gambar 4. 13 Screenchoot halaman grafik keuangan BUMDes untuk Pemerintah Desa 

 

g. Halaman pengelolaan daftar admin 

Halaman ini berisi informasi tentang admin sistem BUMDes. Halaman ini juga 

berisi halaman tambah admin. Tampak halamannya adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 14 Screenchoot halaman halaman daftar admin BUMDes 

h. Halaman informasi log admin 

Halaman ini berisi informasi tentang log aktivitas admin pada sistem. Tampak 

halamannya adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4. 15 Screenchoot halaman informasi log admin BUMDes 

4.1.3 Implementasi halaman pemerintah desa Pujotirto 

a. Halaman informasi belanja barang 

Halaman ini berisi informasi rangkuman berupa tulisan dan grafik tentang 

belanja barang logistik BUMDes. Tampak halamannya adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 16 Screenchoot halaman grafik pertumbuhan nilai belanja dagang BUMDes 

b. Halaman informasi distribusi 

Halaman ini berisi informasi rangkuman berupa tulisan dan grafik tentang 

penjualan dan distribusi logistik BUMDes. Tampak halamannya adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4. 17 Screenchoot halaman informasi laba dagang BUMDes 

 

 

Gambar 4. 18 Screenchoot halaman grafik pertumbuhan laba dagang BUMDes 

c. Halaman informasi kerja sama bagi hasil 

Halaman ini berisi informasi rangkuman berupa tulisan dan grafik tentang kerja sama 

bagi hasil penggunaan aset BUMDes dengan mitra. Tampak halamannya adalah sebagai 

berikut: 
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Gambar 4. 19 Screenchoot halaman informasi rangkuman kerja sama bagi hasil BUMDes 

 

 

Gambar 4. 20 Screenchoot halaman grafik perkembangan nilai kerja sama bagi hasil 

d. Halaman informasi keuangan 

Halaman ini berisi informasi rangkuman berupa tulisan dan grafik tentang informasi 

keuangan mingguan, bulanan, dan tahunan BUMDes. Tampak halamannya adalah sebagai 

berikut: 
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Gambar 4. 21 Screenchoot halaman informasi keuangan BUMDes 

 

4.1.4 Implementasi halaman admin default 

a. Halaman pengelolaan admin 

 

Gambar 4. 22 Screenchoot halaman daftar admin 

b. Halaman log admin 
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Gambar 4. 23 Screenchoot halaman tampilan informasi log admin 

 

 

4.2 Pengujian sistem 

4.2.1 User Acceptance Test 

Pada tahap ini setelah implementasi sistem, pengujian akan dilakukan terhadap 2 pihak 

yaitu pihak pengelola BUMDes dan pihak pemerintah desa Pujotirto. Pengujian yang dilakukan 

hanya 1 tahap yaitu dengan menggunakan metode Usability Acceptance Test. Pengujian 

dilaksanakan di Desa Pujotirto, Kabupaten Kebumen dengan cara mengisi kuesioner yang 

sudah dirancang sebelumnya, hasil dari pengujian tersebut akan dihitung menggunakan skala 

likert yang akan digunakan apakah sistem yang sudah dibangun sudah layak untuk digunakan. 

Hasil dari pengujian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. 1 Hasil pengujian metode UAT terhadap Pengelola BUMDes bapak Sutiyono 

No Prinsip Pertanyaan 
Penilaian 

STS TS N S SS 

1 Estetika tampilan 

sistem 

Aplikasi mempunyai tampilan 

yang menarik ? 

    ✔ 

2 Informatif Penyajian data mudah dipahami 

? 

   ✔  

3 Kemudahan 

penggunaan 

Mudah dalam penambahan dan 

perubahan data ? 

   ✔  

4 Informatif Grafik pembelian logistik 

mudah dipahami ? 

   ✔  

5 Kemudahan 

penggunaan 

Pencarian data mudah dilakukan 

? 

   ✔  

6 Informatif Grafik belanja logistik mudah 

dipahami ? 

   ✔  

7 Informatif Grafik penjualan mudah 

dipahami ? 

   ✔  

8 Informatif Grafik penyewaan mudah 

dipahami ? 

    ✔ 

9 Informatif Grafik penerimaan bagi hasil 

mudah dipahami ? 

   ✔  

10 Informatif Grafik keuangan minggu-an, 

bulan-an, dan tahun-an mudah 

dipahami ? 

    ✔ 

11 Informatif Grafik penjualan dan 

keuntungan mudah dipahami ? 

   ✔  

12 Informatif Paginasi mudah dipahami ?     ✔  

13 Kemudahan 

penggunaan 

Penghapusan data mudah 

dipahami dan digunakan ? 

    ✔ 
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14 Kemudahan 

penggunaan 

Pembatalan penyewaan dan 

kerja sama bagi hasil mudah 

dipahami dan digunakan ? 

   ✔  

15 Kemudahan 

penggunaan 

Pembuatan laporan mudah 

digunakan ? 

    ✔ 

16 Informatif Hasil laporan sesuai kebutuhan ?     ✔ 

17 Kinerja sistem 

(performance) 

Aplikasi berjalan dengan baik ?     ✔ 

18 Informatif Rangkuman data mudah 

dipahami ? 

   ✔  

19 Pengawasan Sistem log admin mudah 

dipahami ? 

    ✔ 
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Tabel 4. 2 Hasil pengujian pengurus BUMDes bapak Mustakin 

No Prinsip Pertanyaan 
Penilaian 

STS TS N S SS 

1 Estetika tampilan 

sistem 

Aplikasi mempunyai tampilan 

yang menarik ? 
   ✔  

2 Informatif Penyajian data mudah dipahami 

? 
   ✔  

3 Kemudahan 

penggunaan 

Mudah dalam penambahan dan 

perubahan data ? 
   ✔  

4 Informatif Grafik pembelian logistik 

mudah dipahami ? 
    ✔ 

5 Kemudahan 

penggunaan 

Pencarian data mudah dilakukan 

? 
   ✔  

6 Informatif Grafik belanja logistik mudah 

dipahami ? 
   ✔  

7 Informatif Grafik penjualan mudah 

dipahami ? 
    ✔ 

8 Informatif Grafik penyewaan mudah 

dipahami ? 
   ✔  

9 Informatif Grafik penerimaan bagi hasil 

mudah dipahami ? 
   ✔  

10 Informatif Grafik keuangan minggu-an, 

bulan-an, dan tahun-an mudah 

dipahami ? 

   ✔  

11 Informatif Grafik penjualan dan 

keuntungan mudah dipahami ? 
   ✔  

12 Informatif Paginasi mudah dipahami ?     ✔  

13 Kemudahan 

penggunaan 

Penghapusan data mudah 

dipahami dan digunakan ? 
    ✔ 
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14 Kemudahan 

penggunaan 

Pembatalan penyewaan dan 

kerja sama bagi hasil mudah 

dipahami dan digunakan ? 

   ✔  

15 Kemudahan 

penggunaan 

Pembuatan laporan mudah 

digunakan ? 
   ✔  

16 Informatif Hasil laporan sesuai kebutuhan ?     ✔ 

17 Kinerja sistem 

(performance) 

Aplikasi berjalan dengan baik ? 
    ✔ 

18 Informatif Rangkuman data mudah 

dipahami ? 
    ✔ 

19 Pengawasan Sistem log admin mudah 

dipahami ? 
    ✔ 
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Tabel 4. 3 Hasil pengujian metode UAT terhadap Pemerintah desabapak Tofikun 

 

 

 

No Prinsip Pertanyaan 
Penilaian 

STS TS N S SS 

1 Estetika 

tampilan sistem 

Aplikasi mempunyai tampilan 

yang menarik ? 

   ✔  

2 Informatif Penyajian data mudah dipahami ?    ✔  

3 Informatif Grafik pembelian logistik mudah 

dipahami ? 

   ✔  

4 Kemudahan 

penggunaan 

Pencarian data mudah dilakukan ?    ✔  

5 Informatif Grafik belanja logistik mudah 

dipahami ? 

   ✔  

6 Informatif Grafik penjualan mudah dipahami 

? 

   ✔  

7 Informatif Grafik penyewaan mudah 

dipahami ? 

  ✔   

8 Informatif Grafik penerimaan bagi hasil 

mudah dipahami ? 

   ✔  

9 Informatif Grafik keuangan minggu-an, 

bulan-an, dan tahun-an mudah 

dipahami ? 

   ✔  

10 Informatif Grafik penjualan dan keuntungan 

mudah dipahami ? 

  ✔   

11 Kinerja sistem 

(performance) 

Aplikasi berjalan dengan baik ?    ✔  

12 Informatif Rangkuman data mudah dipahami 

? 

  ✔   

13 Pengawasan Sistem log mudah dipahami?     ✔ 
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Skor pengujian setiap kelompok kategori: 

 

a. Skor pengujian untuk estetika tampilan 

Skor Total = 10 

Skor Maksimal = 12 

Skor Pengujian = Skor Total / Skor Maksimal * 100 % = 83% 

 

b. Skor pengujian untuk informatif 

Skor Total = 97 

Skor Maksimal = 124 

Skor Pengujian = Skor Total / Skor Maksimal * 100 % = 78% 

 

c. Skor untuk kemudahan penggunaan 

Skor Total = 36 

Skor Maksimal = 44 

Skor Pengujian = Skor Total / Skor Maksimal * 100 % = 81% 

 

d. Skor untuk kinerja sistem 

Skor Total = 11 

Skor Maksimal = 12 

Skor Pengujian = Skor Total / Skor Maksimal * 100 % = 91% 

 

e. Skor untuk pengawasan 

Skor Total = 12 

Skor Maksimal = 12 

Skor Pengujian = Skor Total / Skor Maksimal * 100 % = 100% 

 

 

Skor pengujian setiap pengguna 

a. Skor pengujian UAT Sutiyono Ketua pengurus BUMDes 

Jumlah pertanyaan = 19 

Bobot maksimal= 76 
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Bobot total nilai = 65 

Skor Pengujian = Skor total / Bobot maksimal * 100% = 85% 

b. Skor pengujian UAT Mustakin Bendahara BUMDes 

Jumlah pertanyaan = 19 

Bobot maksimal= 76 

Bobot total nilai = 64 

Skor Pengujian = Skor total / Bobot maksimal * 100% = 84% 

c. Skor pengujian UAT Tofikun dari Pemerintah desa Pujotirto 

Jumlah pertanyaan = 12 

Bobot maksimal= 48 

Bobot total nilai = 37 

Skor Pengujian = Skor total / Bobot maksimal * 100% = 77% 

 

 

Dari hasil pengujian yang dilakukan terhadap 2 kelompok responden yaitu pengelola 

BUMDes dan pemerintah desa Pujotirto dengan menggunakan skala likert, diperoleh hasil 

pengujian dengan menggunakan metode User Acceptance Test dengan skor hasil yaitu 

untuk estetika tampilan sebanyak 10 dari 12 atau sebanyak 83% yang berarti sangat baik; 

Informatif sebanyak 97 dari 124 atau 78% yang berarti baik; Kemudahan penggunaan 

sebanyak 36 dari 44 atau 81% yang berarti sangat baik; Kinerja sistem sebanyak 11 dari 12 

atau 91% yang berarti sangat baik; Pengawasan sebanyak 12 dari 12 atau 100% yang berarti 

sangat baik. 

Selain penilaian dari pihak BUMDes secara kuantitatif, pihak BUMDes juga 

menjelaskan jika sistem informasi yang sudah dikembangkan ini sesuai dengan kebutuhan 

BUMDes saat ini dan dapat mempermudah pihak BUMDes dalam pemantauan data-data 

usahanya. Untuk pihak pemerintah desasendiri berharap sistem akan dikembangkan lebih 

jauh menjadi aplikasi mobile yang diharapkan semakin mempermudah kerja BUMDes dan 

pihak desa dalam melakukan pemantauan. 

 

4.2.1 Black box testing 

Pada tahap ini sistem akan dilakukan pengujian menggunakan metode black box 

testing, pengujian ini berguna untuk menilai fungsionalitas sistem apakah sesuai dengan 

yang sudah direncanakan sebelumnya. Pengujian ini sendiri akan dilakukan oleh 
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pengembang. Hasil pengujian ini akan berupa tabel yang akan menilai apakah sistem sudah 

siap untuk diluncurkan. Hasil dari pengujiannya adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 4 Hasil pengujian metode Black box 

No Komponen pengujian Skenario pengujian Hasil Kesimpulan 

1 Halaman login Memasukkan pengguna 

yang tidak terdaftar di db 

Memberikan pesan 

“Admin tidak 

terdaftar” 

Sesuai 

2 Halaman input barang 

masuk/belanja barang 

Memasukkan nilai uang 

melebihi nilai saldo 

Memberikan pesan 

“Nilai melebihi 

saldo” dan tombol 

kirim disabled 

Sesuai 

3 Halaman input barang 

keluar/distribusi 

Memasukkan nilai 

melebihi stok barang 

Memberikan pesan 

“Nilai melebihi 

stok” dan tombol 

kirim disabled 

Sesuai 

4 Input komoditas barang Memasukkan selain 

angka di kolom harga 

jual dan beli 

Sistem tidak 

merespon 

Sesuai 

5 Input satuan barang Memasukkan angka di 

kolom isian dan 

mengosongkannya 

Sistem tidak 

merepon dan 

muncul pesan error 

jika kolom wajib 

diisi 

Sesuai 

6 Input data penyewaan 

aset 

Memasukkan angka di 

kolom kontak dan 

jumlah hari dan 

mengosongkannya, serta 

mengecek jadwal sewa 

yang sudah 

ada/bersinggungan dan 

mengosongkannya 

Sistem tidak 

merespon, muncul 

pesan error jika box 

harus diisi, dan 

menampilkan 

pesan jika jadwal 

sudah digunakan 

Sesuai 
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7 Input data aset 

disewakan 

Memasukkan angka di 

kolom harga sewa dan 

mengosongkannya 

Sistem tidak 

merespon dan 

muncul pesan 

peringatan jika 

kolom harus diisi 

Sesuai 

8 Input kerja sama bagi 

hasil 

Mengosongkan kolom 

aset luar, pembagian 

hasil, dan mengisi durasi 

kerja sama di bawah 12 

Sistem 

memberikan pesan 

peringatan jika 

kolom wajib diisi 

dan sistem tidak 

merespon 

Sesuai 

9 Input penerimaan kerja 

sama bagi hasil 

Mengisi karakter non 

angka pada kolom nilai 

pembayaran dan 

mengosongkannya serta 

mengosongkan kolom 

catatan 

Sistem tidak 

merespon dan 

memunculkan 

peringatan jika 

kolom wajib diisi 

Sesuai 

9 Input bagi hasil usaha Mengosongkan form Memunculkan 

pesan peringatan 

jika kolom wajib 

diisi 

Sesuai 

10 Input aset BUMDes Mengosongkan form dan 

mengisi tidak sesuai tipe 

data 

Memunculkan 

pesan peringatan 

jika kolom wajib 

diisi dan sistem 

tidak merespon 

Sesuai 

11 Input data keuangan Mengosongkan form dan 

mengisi tidak sesuai tipe 

data 

Memunculkan 

pesan peringatan 

jika kolom wajib 

diisi dan sistem 

tidak merespon 

Sesuai 
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12 Input data rekanan 

usaha 

Mengosongkan form dan 

mengisi tidak sesuai tipe 

data 

Memunculkan 

pesan peringatan 

jika kolom wajib 

diisi dan sistem 

tidak merespon 

Sesuai 

13 Input data admin Mengosongkan form dan 

mengisi tidak sesuai tipe 

data 

Memunculkan 

pesan peringatan 

jika kolom wajib 

diisi dan sistem 

tidak merespon 

Sesuai 

14 Registrasi admin Mengosongkan form dan 

mengisi tidak sesuai tipe 

data 

Memunculkan 

pesan peringatan 

jika kolom wajib 

diisi dan sistem 

tidak merespon 

Sesuai 

15 Ubah password Mengosongkan form Memunculkan 

pesan peringatan 

jika kolom wajib 

diisi 

Sesuai 

 

Pada pengembangan Sistem Informasi Manajemen Badan Usaha Milik BUMDes 

Indrakila Jaya ini, pengembang menggunakan metode Prototyping, di mana pada metode 

ini pengembang diharuskan selalu melakukan konsultasi ke pihak calon pengguna setiap 

tahap yang dilewati mulai sejak analisis hingga sistem selesai dan masuk tahap pengujian. 

Kelebihan yang didapatkan dengan menggunakan metode ini yaitu sistem yang dibuat 

sesuai dengan apa yang dibutuhkan pengguna sehingga dapat meminimalisir adanya salah 

pengembangan terhadap sistem yang sudah selesai.  

Tantangan yang dihadapi dalam penggunaan metode Prototyping dalam 

pengembangan sistem ini adalah pengembang diharuskan terus berkomunikasi dan 

meminta penilaian calon pengguna terhadap tahap-tahap yang telah dilalui, sedangkan 

lokasi calon pengguna yang berada di luar kota dan bertepatan dengan pandemik cukup 

menyulitkan pengembang untuk tetap meminta penilaian pengguna karena pengembang 

harus bertemu dengan calon pengguna sedangkan dalam waktu yang bersamaan terjadi 
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pembatasan mobilitas orang-orang antar wilayah. Selain itu juga tantangan lokasi 

pengguna yang memiliki keterbatasan internet cukup menyulitkan pengembang jika harus 

mengirim contoh-contoh berkas berupa gambar yang tentunya dari pihak calon pengguna 

sendiri akan kesulitan dalam menerima berkas gambar tersebut dan memberi pendapatnya, 

sehingga akan memakan waktu lebih banyak lagi dalam pengembangan sistem ini 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan penelitian dan pembangunan sistem untuk 

BUMDes Indrakila Jaya yang berjudul “Sistem Informasi Manajemen Badan Usaha Milik 

Desa (studi kasus: Desa Pujotirto, Kebumen)” adalah sebagai berikut : 

a. Dalam pembangunan SIM BUMDes ini dilakukan dengan menggunakan metode 

pengembangan perangkat lunak Prototyping, dengan metode ini pengembang 

diharuskan untuk melakukan komunikasi secara rutin dengan calon pengguna apakah 

sistem yang dikerjakan sudah sesuai dengan kebutuhan dan kehendak calon pengguna. 

Penggunaan metode prototype ini sangat sesuai dalam pengembangan SIM BUMDes 

ini dikarenakan banyaknya fitur yang harus sesuai dengan kebutuhan penggunaan 

nantinya, sehingga dapat menghindari kesalahan sistem suatu saat ketika sistem 

digunakan. Pengembangannya sendiri, SIM BUMDes menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dengan framework Codeigniter versi 3, dan untuk database 

menggunakan jenis SQL. 

b. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dan keterangan dari pihak pengelola 

BUMDes, bahwa SIM BUMDes ini dapat digunakan dalam pengelolaan data kegiatan 

usaha BUMDes dengan mudah jika dibandingkan dengan sistem sebelumnya yang 

menggunakan buku dan file dokumen Excel 

c. Dalam memperoleh informasi ringkas dalam memantau kegiatan BUMDes, pihak 

pemerintah desaharus menghubungi pengelola BUMDes dalam mendapatkan informasi 

tentang BUMDes. Namun, dengan SIM BUMDes ini pihak pemerintah desadapat 

langsung mengetahui perkembangan kegiatan usaha BUMDes melalui informasi 

rangkuman dan grafik yang ada, sehingga dapat berpengaruh dalam pengambilan 

keputusan yang diperlukan. Selain itu juga, pihak pengelola BUMDes dalam mengelola 

data usahanya hanya dipegang oleh beberapa orang, tentu ini memiliki kekurangan 

apabila data usaha ini terdapat perubahan yang tidak disengaja yang akan 

membingungkan pengelola lainnya atau pengelola yang memegang buku sedang 

berhalangan dalam pertemuan untuk rapat BUMDes maka akan berpengaruh terhadap 

pengambilan keputusan yang ada. Maka dengan itu SIM BUMDes ini dapat membantu 
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pemerintah desadan pengelola BUMDes dalam pemantauan kegiatan dan data usaha 

BUMDes. Berdasarkan nilai yang diberikan pihak pengelola BUMDes dan pemerintah 

desa terhadap sistem, yaitu estetika tampilan sebanyak 10 dari 12 atau 83% yang berarti 

sangat baik; Informatif sebanyak 97 dari 124 atau 78% yang berarti baik; Kemudahan 

penggunaan sebanyak 36 dari 4 atau 81% yang berarti sangat baik; Kinerja sistem 

sebanyak 11 dari 12 atau 91% yang berarti sangat baik; Pengawasan sebanyak 12 dari 

12 atau 100% yang berarti sangat baik.  

d. Dalam penyajian data, SIM BUMDes menggunakan grafik dan informasi rangkuman 

yang otomatis dikalkulasi oleh komputer, sehingga memudahkan pengelola BUMDes 

dan pemerintah desadalam memahami data yang disajikan, juga berdasarkan pengujian 

yang dilakukan terhadap calon pengguna seperti pengelola BUMDes Indrakila Jaya dan 

Pemerintah desa Pujotirto 

 

5.2 Saran 

 Saat ini SIM BUMDes ini sendiri masih tersedia dalam bentuk aplikasi berbasis website, 

diharapkan nantinya aplikasi SIM BUMDes ini dapat dikembangkan ke dalam versi mobile. 

Dengan adanya versi mobile maka diharapkan dapat lebih meningkatkan mobilitas dan 

kemudahan dalam mengelola dan memantau data kegiatan usaha BUMDes. 
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Keterangan: 

  M: Pengelola BUMDes (Sutiyono) 

  G: Pejabat Pemerintah desa Pujotirto (Rahmat Akbar) 

  P: Penulis 

  Tempat: Kantor Pemerintah desa Pujotirto & kediaman pengelola BUMDes 

  Waktu: Januari 2019 dan Desember 2019 

  Wawancara pertama dilakukan terhadap Pejabat Pemerintah desa Pujotirto 

 

LAMPIRAN 11 

No Pertanyaan (P) Jawaban (G) 

1 Bagaimana pihak pemerintah desa 

Pujotirto dalam memantau atau 

mengawasi BUMDes-nya? 

Pihak pemerintah bisa mendapat laporan 

mengenai kegiatan bisnis BUMDes 

Pujotirto oleh pengelola BUMDes ketika 

dibutuhkan 

2 Apakah ada kendala yang dihadapi 

pihak pemerintah dalam melakukan 

pemantauan dan pengawasan pada 

BUMDes-nya? 

Kendala yang dihadapi hanya dalam 

kebutuhan mengetahui catatan atau 

dokumentasi kegiatan bisnis BUMDes 

tidak dapat diketahui secara langsung 

dan cepat. 

3 Apa kebutuhan yang dapat 

membantu pihak pemerintah dalam 

memantau dan mengawasi 

BUMDes-nya? 

Diharapkan nanti akan ada aplikasi di 

mana pihak pemerintah desaPujotrito 

juga memiliki akses untuk mengetahui 

catatan mengenai perkembangan 

kegiatan bisnis BUMDes 

  

 

LAMPIRAN 12 

 Pertanyaan (P) Jawaban (G) 

1 Apa saja kegiatan bisnis BUMDes 

yang ada saat ini? 

Kegiatan bisnis BUMDes saat ini 

terdapat beberapa hal, diantaranya 

seperti penjualan sembako kepada 

konsumen langsung maupun distribusi 



 

 

kepada toko-toko lain; Penyewaan aset 

yang dimiliki BUMDes; Kerja sama 

bagi hasil penggunaan aset BUMDes 

oleh pihak lain, maupun aset pihak lain 

oleh BUMDes. 

2 Bagaimana untuk pencatatan atau 

dokumentasi setiap kegiatan bisnis 

yang dilakukan oleh BUMDes? 

Untuk bagian pencatatan usaha 

dilakukan dengan buku besar, yang 

mana di dalamnya terdapat catatan 

mengenai pembelian kebutuhan logistik 

dagang, penyewaan aset, kerja sama 

bagi hasil, dan juga pencatatan arus kas 

BUMDes. 

3 Apakah BUMDes sudah 

memanfaatkan teknologi komputer 

untuk menunjang kegiatan bisnis 

maupun non-bisnisnya? 

BUMDes sudah menggunakan 

komputer untuk menunjang kegiatan 

bisnisnya, contohnya yaitu penggunaan 

program Microsoft Excel untuk 

membantu mengitung laba-rugi dan bagi 

hasil usaha BUMDes. Juga untuk 

mencatatan arus kas BUMDes selain 

dengan buku besar. 

4 Apakah kendala yang dihadapi saat 

ini berkaitan dengan dokumentasi 

kegiatan bisnis BUMDes? 

Kendala yang dihadapi seperti 

kesalahan dalam pencatatan, 

pemborosan kertas karena 

menggunakan buku, kesulitan dalam 

mencari dokumen lama, juga pencatatan 

yang hanya bisa diakses oleh satu orang. 

Selain itu dalam pencatatan stok barang 

dagangan, dan perhitungan stoknya 

masih manual, serta pencatatan jadwal 

penyewaan dan bagi hasil yang belum 

tercatatat dengan baik. 



 

 

5 Bagaimana pihak pengelola 

menyiasati kekurangan yang ada 

dalam hal kendala dalam 

dokumentasi kegiatan bisnis 

BUMDes? 

Untuk saat ini dalam hal pencatatan 

hanya bisa memaksimalkan penggunaan 

program Microsoft Excel, dan 

perhitungan-perhitungan juga dilakukan 

dengan Microsoft Excel. Tetapi yaitu 

akhirnya menggunaka banyak file excel 

yang akhirnya bisa membingungkan 

pengelola lainnya. 

6 Apa yang dibutuhkan oleh pihak 

pengelola agar bisa mengatasi 

kendala dalam pencatatan / 

dokumentasi dan perhitungan dalam 

pengelolaan BUMDes tadi? 

Setidaknya aplikasi yang bisa mencatat 

atau mendokumentasikan dan 

menghitung stok logistic yang ada 

secara otomatis melalui satu aplikasi. 

Dan bisa sekaligus membuat laporan 

dari catatan atau dokumentasi yang ada 

tadi. 
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